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KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
NOMOR HK.02.02/III/ 00334 /2018
TENTANG
KURIKULUM INTI PENDIDIKAN DIPLOMA III ORTOTIK PROSTETIK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN,

Menimbang :a. bahwa dalam gangka mienyediakan tenaga
kesehatan yang  kompeten sesuai dengan
kebutuhan “pelayanan kesehatan, maka perlu
dilakukan. pembinaan teknis pendidikan Diploma III
Ortotik Prostetik,

b. baghwa'salalh satu upaya pembinaan teknis
sebagaimaha dimaksud pada huruf a adalah
melalui’ fasilitasi penyusunan Kurikulum Inti
Pendidikan Diploma III Ortotik Prostetik;

c.obahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Kepala Badan
Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya
Manusia Kesehatan tentang Kurikulum Inti

Pendidikan Diploma III Ortotik Prostetik;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4301);



. Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

. Undang-undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang
Rumah Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 153, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonsia Nomor 5072);

. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2042 ‘tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaram Negara, Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomerfl58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonsia Nomor 5336);

. Undang-undang Nomorf36 Tahun 2014 tentang
Tenaga Kesehatan (Dembaran Negara Republik
Indonesia Tahun »2014 Nomor 298, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5607);
. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggataan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruang” Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);
3 Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 24);

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 tentang
Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
Bidang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian

Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tahun 2015 Nomor 13508, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3637).

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGEMBANGAN DAN

PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA
KESEHATAN TENTANG KURIKULUM INTI
PENDIDIKAN DIPLOMA III ORTOTIK PROSTETIK:

: Kurikulum Inti Pendidikan Diplomay¢ III Ortotik

Prostetik, yang selanjutnya disebut Kurikulum Inti,
sebagaimana tercantum dalam® jLampiran dan
merupakan bagian tidak ferpisahkan dari Keputusan

ini.

: Kurikulum Inti sebagaimana@imaksud dalam Diktum

Kesatu diberlakukan bagi Institusi Pendidikan
Diploma III Ortetik “Rrostetik Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan di seluruh Indonesia dengan
bebamd kredit sebesar 99 (Sembilan puluh sembilan)

satuanKreditéSemester (sks).

: Institusi Pendidikan sebagaimana dimaksud dalam

Diktum Kedua, wajib mengembangkan kurikulum inti
paling sedikit 16 sks.

. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta




KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa bahwa Kurikulum
Inti Pendidikan Diploma Il Ortotik Prostetik telah selesai disusun. Kurikulum ini
adalah kurikulum dengan raw input 0 tahun (calon peserta didik dari pendidikan
menengah). Kurikulum ini disusun dengan mengacu kepada Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Permenristekdikti Nomor 44
tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan peraturan-lain yang
terkait dengan penyusunan kurikulum.

Pendidikan Diploma Ill Ortotik Prostetik merupakan salah satu pendidikan
tinggi Ortotik Prostetik yang bertujuan untuk menghasilkan tenaga Ortotis Prostetis
profesional dengan sebutan Ahli Madya Ortotis Prostetis. Dalam melaksanakan
proses pendidikan sangat diperlukan kurikulum sebagaispedoman dan arah dalam
interaksi antar seluruh elemen dalam proses_belajar mengajar sehingga dapat
dicapai kualitas lulusan yang handal dan profesional.

Kurikulum ini dapat menjadi pedoman bagi dosen serta pengelola institusi
pendidikan dalam menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan di Institusi
Pendidikan Diploma Il Ortotik Prostetik yang sesuai dengan peran dan fungsi
serta kompetensi yang ditetapkan.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada tim penyusun kurikulum dan
pihak lain yang telah.mencurahkan pikiran, tenaga dan segala daya upayanya
sehingga tersusunnya kurikulum ini. Dan tak lupa, saran dan masukan dari semua
pihak agar kurikulum ini-menjadi lebih sempurna sangat kami harapkan.

Jakarta, Desember 2018
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SAMBUTAN KETUA 10P1

Pengembangan pendidikan Ortotis Prostetis merupakan sebuah proses yang
akan mengantarkan generasi muda Indonesia ke gerbang kehidupan untuk melayani
sesama yang mengalami disabilitas dalam hal ini adalah mengkoreksi kelainan anatomi
bentuk tubuh(ortosis/bracing) dan membuat alat gerak pengganti anatomi tubuh
(prostesa/kaki dan tangan palsu). Mengingat pentingnya pengemban dan
pendewasaan profesi tenaga kesehatan ortotis prostetis, maka buk

Il Ortotik Prostetik ini dapat dijadikan acuan dalam seluruh kegiatan,"§ehingga tujuan
pengembangan pendidikan tenaga kesehatan Ortotis Pros apat terwu

Proses panjang telah dilalui dalam penyusunan kuri ini dan telah melibatkan
seluruh unsur akademik dan praktisi, baik dari pi Pusat P an SDM Kesehatan
BPPSDMK Kementerian Kesehatan R.l, dosgén, sampai dengan lulusan
ortotik prostetik maupun stakeholder. i_buku" kurikulum pendidikan tinggi,

diharapkan dapat menjadi sarana inf
akademika dan memiliki tujua
keilmuwan Ortotik Prosteti isme paikan ucapan terima kasih kepada semua

pihak yang telah terlib peny@isunan hingga diterbitkannya buku kurikulum ini.
Semoga Tuhan Yang M u melindungi kita semua. Amin
Jakarta, November 2018
Ketua Umum
| Ikatan Ortotis Prostetis Indonesia

i untuk menyatukan persepsi segenap sivitas

lam mengembangkan profesionalisme

Kolonel, CKM
NRP 33660
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SAMBUTAN KETUA AIPOP

Pendidikan tinggi vokasi tenaga kesehatan memiliki peran strategis sekaligus berada di
garda terdepan dalam pelayanan di bidang kesehatan. Pendidikan tinggi vokasi tenaga kesehatan
dituntut untuk mendidik menjadikan tenaga-tenaga terampil, profesional dan memiliki daya
kompetitif tinggi yang akan meningkatkan daya saing bangsa. Di bidang pendidikan vokasi
ortotik prostetik diharapkan kesehatan juga untuk dapat mendorong lulusannya menjadi
wirausahawan mandiri dan tangguh sebagai penunjang pelayanan rehabilitasi khususnya dalam
pelayanan bagi penyandang disabilitas. Sebagai Pendidikan tinggi vokasi ndidikan
ortotik prostetik merupakan salah satu bagian integral sistem pendidikan nasio i salah
satu motor penggerak atau leading sector dalam membangun Indonesia yan
khususnya di bidang kesehatan.

Dalam rangka peningkatan mutu yang berkelanjutan maka kurikulu
vokasi harus dirancang secara baik untuk mampu diwujudkan_dalam
mahasiswa schingga mahasiswa dapat belajar secara optim mengembangkan potensi
dirinya menjadi pribadi yang berpengetahuan, berketerampil kter mulia, Seiring

pendidikan tinggi vokasi diharapkan mampu mem umber daya manusia agar mampu
menghadapi perubahan budaya kerja. siap kerja, si ]

Perguruan tinggi vokasi dalam me
harus memperhatikan kebijakan dan regul
dengan konteks Nasional Indonesia y,

rlaku di Indonesia agar senantiasa relevan
slobal. Undang-Undang Nomor 12 Tahun

Tinggi untuk sctiap Progr
akhlak mulia, dan keter

ncakup pengembangan kecerdasan intelektual,
istekdikti Nomor 44 Tahun 2015 mengatur tentang

Standar Nasional Pendi i -DIKTI), dalam Pasal | termaktub bahwa kurikulum
adalah seperangkat ren \gaturan mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan
kajian, proses, d ilaian, yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaran program studi,
Perguruan ti hasil sumber daya manusia terdidik perlu mengukur lulusannya,

engan baik dan para pihak terkait sehingga tersusun kurikulum inti Program
tik Prostetik. Diharapkan kurikulum inti ini bermanfaat bagi perguruan tinggi
t diimplementasikan dalam pembelajaran dalam mencapai standar kompetensi lulusan
ortotil prostetik.
Asosiasi Institusi Pendidikan Ortotik Prostetik Indonesia
“g(urﬁw e “@i Ardesa, M Kes
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Pendahuluan

Pembangunan di bidang kesehatan, sebagai bagian dari pembangunan

A. Latar Belakang

nasional diarahkan untuk mencapai masyarakat sehat yang mandiri dan
berkeadilan sebagai perwujudan dari kesejahteraan umum seperti dimaksud
dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 dan Undang-undang Nomor 36
Tahun 2009 tentang Kesehatan. Untuk mencapai masyarakat sehat yang mandiri
dan berkeadilan bagi setiap penduduk, pelayanan kesehatan harus dilaksanakan
secara menyeluruh dan terpadu dalam berbagai bentuk pelayanan kesehatan
melalui rujukan timbal balik dalam pelayanan kesehatanrperorangan, pelayanan
kesehatan keluarga, maupun pelayanan kesehatan masyarakat.

Perubahan pola hidup yang mendorong transportasi ke arah pola hidup tidak
sehat serta peningkatan tehnologi industri. dan transportasi meningkatkan
terjadinya resiko kecelakaan kerja dan yang dapat mengakibatkan terjadinya
kecacatan fisik dan keterbatasan gerak pada seseorang sehingga menurunkan
kualitas hidup seseorang. Dengan berbagai data yang ada maka dapat ditarik suatu
asumsi bahwa masalah kecacatan fisik, terbatasnya fungsi, dan penurunan kualitas
hidup mempunyai dampak négatif yang cukup besar di masyarakat apabila hal
tersebut tidak ditangani secara_efektif dan efisien. Penanganan masalah tersebut
dapat dilakukan dengan intervensi ortotik prostetik.

Dalam<pengabdiannya ortotis prostetis profesional dituntut untuk memberi
pelayanan ortotis prostetis bermutu yang dapat memberikan kepuasan bagi para
penerima  atau pengguna pelayanan ortotis prostetis. Berkaitan dengan hal
tersebut, dibutuhkan profesionalisme dari tenaga ortotis prostetis yang
ditunjukkan dari perilaku tenaga kesehatan yang senantiasa menerapkan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta keterampilan teknis dengan
mengutamakan nilai-nilai moral dan etika profesi sesuai standar kompetensi yang
telah ditetapkan. Salah satu jenjang pendidikan ortotik prostetik di Indonesia
adalah Diploma III Ortotik Prostetik yang menghasilkan lulusan ortotik prostetik
pada level Ahli Madya ortotik prostetik sebagai pelaksana pemula ortotik
prostetik.

Kurikulum Inti Diploma Il Ortotik Prostetik



Ruang lingkup pekerjaan ortotis prostetis adalah upaya peningkatan
kesehatan (promotif), pencegahan (preventif), penyembuhn (kuratif) dan
pemulihan (rehabilitatif) dalam masalah gerak dan fungsi pada aspek
muskuloskeletal dengan menggunakan penanganan pemberian alat bantu penguat
anggota gerak berupa ortosis dan alat bantu pengganti anggota gerak yang berupa
prostesis. Tenaga ortotis prostetis yang profesional dan kompeten diharapkan
dapat memberikan ortosis maupun prostesis yang tepat dan sesuai kebutuhan
pasien serta memberikan edukasi ke arah kemandirian masyarakat dalam bidang
kesehatan khususnya masalah gerak dan fungsi. Selain itu, untuk’menjamin
diperolehnya azas pemerataan pelayanan kesehatan di seluruh Indonesia,; maka
pendidikan tenaga ortotik prostetik yang professional harus berkesinambungan.

Tujuan umum dari pengembangan sistem pendidikan tinggi ortotik prostetik
antara lain untuk menghasilkan ortotis prostetis profesional yang memenubhi
standar kompetensi lulusan yang telah ditetapkan dan' dibutuhkan oleh
masyarakat global maupun nasional serta sistéem pelayanan kesehatan. Disamping
itu diharapkan menghasilkan pemikiran dan cara-cara‘pemecahan masalah gerak
termasuk fungsinya yang dihadapi, masyarakat, serta pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi ortotik prostetik.

Dalam rangka menghasilkan:tenaga ortotis prostetis yang profesional dan
kompeten, maka dibutuhkan penyelenggaraan pendidikan yang didukung oleh
sarana prasarana, sumber<daya dan Kkebijakan. Kurikulum sebagai salah satu
prasarana pendidikan menjadi'sangat penting artinya dalam pembentukan tenaga
ortotik prostetik.yang profesional dan kompeten, mengingat di dalamnya memuat
komponen-komponen yang didasari oleh peran, fungsi dan kompetensi yang harus
dimilikioleh Tulusan Pendidikan Diploma III Ortotik Prostetik

Pendidikan tenaga Ahli Madya Ortotik Prostetik ditujukan untuk mendidik
para peserta didik menjadi tenaga kesehatan yang terampil dan ahli sehingga
dapat melaksanakan tugas secara optimal, baik secara mandiri maupun bekerja
sama. Perkembangan ilmu pengetahuan serta tuntutan masyarakat yang Kkritis
terhadap pelayanan ortotik prostetik memberikan konsekuensi kepada tenaga ahli
madya ortotik prostetik untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya
serta bertindak sesuai kompetensinya. Berdasarkan hal ini, maka kurikulum

pendidikan Diploma III Ortotik Prostetik ini dikembangkan menjadi kurikulum

Kurikulum Inti Diploma Il Ortotik Prostetik



berbasis pada kerangka kualifikasi nasinal Indonesia (KKNI) dan standar nasional
pendidikan tinggi (SNPT).

Penerapan kurikulum DIII Ortotik Prostetik berbasis KKNI dan SNPT
diharapkan dapat menghasilkan lulusan Diploma III Ortotik Prostetik yang
memiliki kompetensi yang mengacu pada permintaan pasar (demand oriented),
mengarah kepada kebutuhan pengguna (industry driven), memperkuat
industri/pengguna, dan membantu terjadinya perubahan pada budaya pendidikan,
serta meningkatkan kerja sama antara pengguna dan penyelenggara pendidikan.
Selanjutnya, kurikulum dapat dikembangkan oleh setiap perguruan tinggi sebagai
penciri pendidikan dan membedakaan satu pendidikan tinggi dengan yang lainnya
dengan memperhatikan kearifan lokal atau kebutuhan daerah, nasienal maupun

internasional.

. Dasar Hukum

Dasar hukum dan peraturan perundangan yang melandasi penyusunan
kurikulum Pendidikan Diploma III Ortotik Prestetikdndonesia adalah:

1. Undang-Undang Dasar 1945 (amandemen).

2. Undang-Undang RI no. 20 tahun 2003.tentang Sistem Pendidikan Nasional
Indonesia.
Undang-Undang RI no. 14 tahun.2005 tentang Guru dan Dosen.
Undang-UndangRI no.36 tahun 2009 tentang Kesehatan.
Undang-Undang RI'no. 12#tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

A

Peraturan Pemerintahan RI no. 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan

Penyelenggaraan Pendidikan.

7. Peraturan Pemerintah RI no. 14 tahun 2010 tentang Pendidikan
Kedinasan.

8. Peraturan Pemerintah RI no. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

9. Peraturan Presiden no. 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia.

10. Keputusan Dirjen Dikti RI no. 43/dikti/kep/2006 tentang rambu-rambu

pelaksanaan kelompok mata kuliah Pengembangan Kepribadian di

Perguruan Tinggi.
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C. Daftar Istilah

1. Pendidikan Tinggi
Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah yang mencakup program diploma, program sarjana,
program magister, program doktor, program profesi, program spesialis yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa
Indonesia.

2. Program Diploma
Program Diploma adalah pendidikan vokasi yang diperuntukan bagi lulusan
pendidikan menengah atau sederajat untuk mengembangankan ketrampilan
dan penalaran dalam penerapan Ilmu pengetahuan dan/atau tehnologi.

3. Program Studi
Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang
memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis
pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/ataupendidikan vokasi.

4. Program Studi Diploma III Ortotik Prostetik
Program Studi Diploma III Ortotik Prostetik adalah program pendidikan yang
menghasilkan lulusan ahli madya ortotik prostetik sesuai dengan kurikulum.

5. Kurikulum
Kurikulum adalah seperangkat. rencana dan pengaturan mengenai capaian
pembelajaran lulusan, bahan Kkajian, proses dan penilaian yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan program studi.

6. Kurikulum®Pendidikan Tinggi
Kurikulum Pendidikan Tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tinggi

7. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya disingkat KKNI
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya disingkat KKNI adalah
kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang
pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan

kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

Kurikulum Inti Diploma Il Ortotik Prostetik _



8. Standar Nasional Pendidikan Tinggi

9.

10.

11.

12.

13.

14.

Standar Nasional Pendidikan Tinggi adalah satuan standar yang meliputi
Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan Standar Nasional
Penelitian, dan Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat.

Standar Nasional Pendidikan

Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang
pembelajaran pada jenjang pendidikan tinggi di perguruan tinggi di seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Kurikulum Pendidikan Program Studi Diploma III Ortotik Prostetik

Kurikulum Pendidikan Program Studi Diploma III Ortotik Prostetik adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pémbelajaran_lulusan,
bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan program studi untuk menghasilkan lulusan ahli madya ortotik
prostetik

Standar Kompetensi Lulusan

Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria minimal tentang kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan.

Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh
melaluiinternalisasi. pengetahuan, sikap, ketrampilan, kompetensi, dan
akumulasi pengalaman kerja.

Satuan Kredit:Semester

Satuan’ Kredit Semester, bentuk pembelajaran yang selanjutnya disingkat SKS
Adalah takaran waktu kegiatan belajar yang di bebankan pada mahasiswa per
minggu per.Ssemester dalam proses pembelajaran melalui berbagai atau besarnya
pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan
kurikuler di suatu program studi.

Beban belajar program studi diploma III Ortotik Prostetik

Beban belajar program studi diploma III Ortotik Prostetik adalah 115 SKS

dengan masa studi ditempuh dalam 6 semester paling lama 5 Tahun
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15.1jazah

[ j azah adalah surat pernyataan resmi dan sah yang menyatakan seorang
mahasiwa telah lulus ujian yang diterbitkan oleh perguruan tinggi yang memuat
program studi dan gelar yang berhak dipakai oleh lulusan Perguruan tinggi.

16. Gelar lulusan pendidikan Diploma III Ortotik Prostetik

Gelar lulusan pendidikan Diploma III Ortotik Prostetik Adalah Ahli Madya Kesehatan
(AM.d.Kes)
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Visi, Misi, dan Tujuan

A. Visi

Menjadi program dilpoma III Ortotik Prostetik yang terkemuka dan
berkeunggulan dalam bidang ilmu pengetahuan, tehnologi, dan ketrampilan ortotik
prostetik berbasis rehabilitasi demi peningkatan kualitas hidup masyarakat dengan

disability.

B. Misi
Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran untuk menghasilkan® ahli_madya
ortotik prostetik yang memiliki:

1. Ahlak mulia dan memiliki pengetahuan dan ketrampilan umum yang dimiliki
lulusan program level 5 KKNI

2. Kemampuan penyelesaian masalah gerak danfungsi anggota gerak tubuh
sesuai prosedur penanganan ortotis prostetis.

3. Kemampuan dan ketrampilan yang kompeten dalam bidang ortotik prostetik
sesuai dengan kewenangan sebagai tehnisi ortotis prostetis.

4, Kemampuan dalam pengembangan bidang ortotik prostetik dan kemandirian
bidang orthopedic shoes.

5. Menjalin kerjasama dengan institusi terkait yang relevan guna meningkatkan

kemampuan dosen dan lulusan.

C. Tujuan
Pendidikan.Diploma III Ortotik Prostetik bertujuan untuk menghasilkan tenaga
ahli madya ortotikprostetik yang:

1. Berakhlak mulia,berjiwa pancasila, memiliki integritras kepribadian yang
tinggi

2. Memberikan pelayanan ortosis prostesis dengan memanfaatkan IPTEK Ortoik
Prostetik

3. Melaksanakan layanan ortotik prostetik dan berkomunikasi dan berkoordinasi
dengan efektif

4. Mampu melakukan pembuatan ortosis dan prostesis sesuai dengan preskripsi
yang telah di tetapkan oleh ortotis prostetis.

5. Menunjukkan performa sesuai dengan kode etik profesi ortotik prostetik.
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Profil, Capaian Pembelajaran

GERRELWELRENIED

A. Profil Lulusan
Pendidikan Diploma III Ortotik Prostetik menghasilkan tenaga ahli madya ortotik
prostetik yang memiliki profil sebagai ortotis prostetis tingkat pelaksana yang

profesional yang dapat di jabarkan sebagai berikut :

Tehnisi Ortosis (P1)
Tehnisi Prostesis (P2)
Tehnisi Sepatu Orthopedi (P3)

S W N e

Pengelola alat dan bahan Ortotik Prostetik (P4)

Adapun deskripsi dari setiap profil lulusan sebagat berikut:

1. Tehnisi Ortosis (P1) Pembuat alat penguat, penyangga dan pengkoreksi anggota
gerak tubuh yang mengalami deformitas.

2. Tehnisi Prostesis (P2) Pembuat alat gerak pengganti anggota gerak tubuh yang
hilang.

3. Tehnisi Sepatu Orthopedi (P3) Pembuat sepatu orthopedi pada pencegahan dan
koreksi deformitas kaki sesuai dengan kondisi pasien.

4. Pengelola alat dan bahan Ortotik Prostetik (P4) Pengatur penggunaan alat dan
bahan yang 'di butuhkan dalam memfabrikasi ortosis, prostesis dan sepatu

orthopedi.

B. Capaian Pembelajaran, Bahan Kajian, Dan Kedalaman Materi
1. Capaian Pembelajaran
Capaian pembelajaran lulusan program pendidikan Diploma III Ortotik
Prostetik merupakan kemampuan lulusan Pendidikan Diploma III Ortotik
Prostetik yang diperoleh melalui internalisasi ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan umum dan khusus. Capaian pembelajaran yang harus dimiliki
oleh lulusan dicapai secara kurikuler, dan dapat ditambah secara kurikuler
dan/atau ekstrakurikuler. Capaian pembelajaraan program pendidikan

Diploma III Ortotik Prostetik Indonesia meliputi sikap dan tata nilai,
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penguasaan pengetahuan/keilmuan, keterampilan kerja umum, keterampilan

kerja khusus yang diuraikan sebagai berikut:

d.

Sikap

1) (PS1)Bertakwa Kkepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu
menunjukkan sikap religius;

2) (PS2) Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral, dan etika;

3) (PS3) Berkontribusi dalam  peningkatan mutu kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan <peradaban
berdasarkan Pancasila;

4) (PS4) Berperan sebagai warga negara yang bangga“dan cinta tanah air,
memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan
bangsa;

5) (PS5) Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan‘orisinal orang lain;

6) (PS6) Bekerja sama dan memiliki kepekaan social serta kepedulian
terhadap masyarakat dan lingkungan;

7) (PS7) Taat hukum dan disiplin. dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara;

8) (PS8) Menginternalisasinilai, norma, dan etika akademik;

9) (PS9) Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secaramandiri;

10) (PS10) Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan

kewirausahaan

. Ketrampilan Khusus

1) (P1LCPP1) Mampu mendeskripsikan preskripsi yang telah di tetapkan
sebagai dasar pembuatan ortosis

2) (P1CPP2) Mampu membuat alat penguat, penyangga dan pengkoreksi
sesuai dengan preskripsi yang telah ditetapkan

3) (P2CPP1) Mampu mendeskripsikan preskripsi yang telah di tetapkan
sebagai dasar pembuatan prostesis.

4) (P2CPP2) Mampu membuat alat pengganti anggota gerak dengan
preskripsi yang telah ditetapkan.
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5) (P3CPP1) Mampu memberikan preskripsi sebagai dasar pembuatan
sepatu orthopedi.

6) (P3CPP2) Mampu memberikan pelayanan pembuatan sepatu Orthopedi
pada pencegahan dan koreksi deformitas kaki sesuai prosedur standar
layanan Ortotik Prostetik.

7) (P4CPP1) Mampu mengatur penggunaan alat yang di gunakan dalam
proses pembuatan ortosis, prostesis dan sepatu ortopedi

8) (P4CPP2) Mampu mengatur penggunaan bahan yang di gunakan dalam
proses pembuatan ortosis, prostesis, sepatu ortopedi

. Pengetahuan

Penguasaan pengetahuan tentang:

1) (P1CPT1) Menguasai konsep anatomi fisiologi, patelogi, kelainan
struktur dan kelainan fungsi tubuh pada anggota gerak bawah, anggota
gerak atas dan spinal .

2) (P1CPT2) Menguasai prinsip mekanika, biomekanik.

3) (P1CPT3) Menguasai jenis ortosis anggota gerak bawah, ortosis anggota
gerak atas dan ortosis spinal.

4) (P1CPT4) Menguasai konsep dan tehnik prosedural (Rectification,
Fabrikasi dan finishing.) dalam pembuatan ortosis anggota gerak
bawah ortosisanggota gerak atas dan ortosis spinal.

5) (P2CPT1) Menguasai -konsep anatomi fisiologi, patologi, kelainan
struktur 'dan kelainan fungsi tubuh pada anggota gerak bawah, anggota
gerakatas dan spinal .

6) (P2CPT2) Menguasai prinsip mekanika dan biomekanik.

7) (P2CPT3) Menguasai jenis prostesis anggota gerak bawah dan prostesis
anggota gerak atas

8)(P2CPT4) Menguasai konsep dan tehnik prosedural (rectification,
fabrikasi, dan finishing) dalam pembuatan prostesis anggota gerak
bawah dan prostesis anggota gerak atas.

9) (P3CPT1) Menguasai konsep anatomi fisiologi, patologi, kelainan
struktur dan kelainan fungsi tubuh pada ankle dan foot.

10) (P3CPT2) Menguasai jenis serta indikasi sepatu orthopedi.

Kurikulum Inti Diploma Il Ortotik Prostetik



11) (P3CPT3) Menguasai konsep dan tehnik prosedural (Penentuan
bahan, pengukuran, pemotongan pola, perakitan) dalam pembuatan
sepatu orthopedi.

12) (P4CPT1) Menguasai jenis dan sifat berbagai macam jenis bahan yang
di gunakan dalam pembuatan ortosis, prostesis dan sepatu ortopedi

13) (P4CPT2) Menguasai konsep teoritis dan prosedur penggunaan bahan
yang dapat di gunakan untuk pembuatan ortosis, prostesis dan sepatu
ortopedi

14) (P4CPT3)Menguasai penggunaan dan perawatan peralatan di
workshop ortotik prostetik

. Keterampilan Umum

1) Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dan. menganalisis
data dengan beragam metode yang sesuai, baik yang belum maupun
yang sudah baku;

2) Mampu menunjukkan kinerja bermutu dan terukur;

3) Mampu memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks yang
sesuai dengan bidang keahlian terapannya didasarkan pada pemikiran
logis, inovatif, dan bertanggung jawab atas hasilnya secara mandiri;

4) Mampu menyusun’ laperan hasil dan proses kerja secara akurat dan
sahih serta mengomunikasikannya secara efektif kepada pihak lain
yang membutuhkan;

5) Mampu ' bekerja. sama, berkomunikasi dan berinovatif dalam
pekerjaannya;

6) Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan
melakukan supervise dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan
yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung
jawabnya;

7) Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang
berada di bawah tanggung jawabnya, dan mengelola pengembangan
kompetensi kerja secara mandiri; dan

8) Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan dan
menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah

plagiasi.
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Profil lulusan, capaian pembelajaran, Bahan kajian, dan kedalaman materi disajikan

matrik sebagai berikut :

Matrik Profil Lulusan, Capaian Pembelajaran,

Bahan Kajian, dan Kedalaman Materi

AT KEDALAMAN
NO. PROFIL PEMBELAJARAN BAHAN KAJIAN MATERI MATA KULIAH
K A P
1] (P (P1CPP1) (P1BK1.CPP1)
Tehnisi Ortosis Mampu Mendiskripsikan hasil | 2 3 2 (MKO.P'I'I.)
Pembuat alat mendesKkripsikan asessment ortosis Ortosis Science
penguat, preskripsi yang telah
penyangga dan di tetapkan sebagai (P1BK2.CPP1) (MKOP.1.1)
pengkoreksi dasar pembuatan Mendiskripsikan hasil 2 3 2 Ortosisls;:ience
anggota gerak ortosis pengukuran ortosis
tubuh yan
menga}l’amfi; (P1BK3.CPP1) (MKOP.1.1)
. Mendiskripsikan hasil 2 3 2 .
deformitas. . : Ortosis Science
casting ortosis
(P1BK4.CPP1)
Mendiskripsikan 2 3 2 (MKO.P'l'l.)
. . Ortosis Science
desain ortosis
(P1CPP2) ( P1BK1.CPP2) (MKOP.2.2)
Mampu membuat Rectifikasi Foot 5 5 6 | Fabrikasi Foot
alat penguat, Ortosis Ortosis (F.FO)
penyangga dan (MKOP.2.2)
pengkoreksi sesuai %zifliis?i‘f;?t Ottosis 5 5 6 | Fabrikasi Foot
dengan preskripsi Ortosis (F.FO)
yang telah (MKOP.2.2)
ditetapkan g;gficil;il Ortosis 5 5 6 | Fabrikasi Foot
5 Ortosis (F.FO)
Rectifikasi Ankle Foot 5 5 6 .
Ortosis Foot Ortosis
(F.AFO)
s v poesn
Fabrikasi Ankle Foot 5 5 6 .
Ortosis Foot Ortosis
(F.AFO)
(P1BK6.CPP2) (MK(.)P'4f2)
o Fabrikasi Ankle
Finishing Ankle Foot 5 5 6 .
Ortosis Foot Ortosis
(F.AFO)
(PLBK7.CPP) Fabrikasi Knce
Rectifikasi Knee Ankle 5 5 6 .
Foot ortosis Ankle Foot ortosis
(F.KAFQ)
(P1BK8.CPP2) (MK(.)P'6.'2)
oo Fabrikasi Knee
Fabrikasi Knee Ankle 5 5 6 .
Foot Ortosis Ankle Foot ortosis
(F.KAFO)
(P1BK9.CPP2) (MK(.)P'6.'2)
L Fabrikasi Knee
Finishing Knee Ankle 5 5 6 .
Foot Ortosis Ankle Foot ortosis
(F.KAFO)

Kurikulum Inti Diploma Il Ortotik Prostetik




NO.

PROFIL

KEDALAMAN

CAPAIAN
MATERI
PEMBELAJARAN BAHAN KAJIAN MATA KULIAH
K A P
(P1BK10.CPP2) (MKOP.8.4)
R Fabrikasi Hip Knee
Rectifikasi Hip Knee 5 5 6 )
. Ankle Foot ortosis
Ankle Foot Ortosis (F.HKAFO)
(MKOP.8.4)
(PlB.KH.'CP.PZ) Fabrikasi Hip Knee
Fabrikasi Hip Knee 5 5 6 .
) Ankle Foot ortosis
Ankle Foot Ortosis (F.HKAFO)
(MKOP.8.4)
(Pl.BK.lz'CP.PZ) Fabrikasi Hip Knee
Finishing Hip Knee 5 5 6 .
Ankle Foot Ortosis Ankle Foot ortosis
(F.HKAFO)
(P1BK13.CPP2) (MK(_)P.1.0.4)
Rectifikasi Upper limb 5 5 6 F?brlkam Upper
Ortosis %‘;ml})L%gtOSIS
(P1BK14.CPP2) (MK(_)P'l_OA)
Fabrikasi Upper Limb 5 5 6 F.abrlkam Upper
Ortosis ?l;mI?L%r'SOSIS
(P1BK15.CPP2) (MK(.)P'l.M)
Finishing Upper Limb 5 5 6 F.abrlka51 U'pper
Ortosis t.rl:m[?L(())rgosm
(MKOP.12.5)
(P1B.K.16'(.:PP2) Fabrikasi Lumbo
Rectifikasi Lumbo 4 4 4 .
4 Sacral Ortosis
Sacral Ortosis (LSO) (F. LSO)
(MKOP.12.5)
(PlB.KU.'CPPZ) Fabrikasi Lumbo
Fabrikasi Lumbo 4 4 4 .
. Sacral Ortosis
Sacral Ortosis (LSO) (F. LSO)
(P1BK18.CPP2) (MK(.)P'l.Z'S)
L Fabrikasi Lumbo
Finishing Lumbo 4 4 4 .
. Sacral Ortosis
Sacral Ortosis (LSO) (F. LS0)
(P1CPT1) (P1BK1.CPT1)
Menguasai konsep Anatomi sistem
anatomi fisiologi, muskuloskeletal lower
patologi, kelainan limb
struktur dan -Struktur tulang lower 3 3 9 (MKOP.14.1)
kelainan fungsi limb Anatomy Fisiologi
tubuh pada anggota | -Persendian lower
gerak bawah, limb
anggota gerak atas -Otot dan gerakan
dan spinal. lower limb
(P1BK2.CPT1)
Anatomi sistem
muskuloskeletal (MKOP.14.1)
Upper limb 3 3 2 Anatomy Fisiologi
-Struktur tulang upper
limb
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NO.

PROFIL

CAPAIAN
PEMBELAJARAN

BAHAN KAJIAN

KEDALAMAN
MATERI

K A P

-Persendian upper
limb

-Otot dan gerakan
upper limb

MATA KULIAH

(P1BK3.CPT1)
Anatomi sistem
muskuloskeletal
spinal

-Struktur tulang spinal

-Persendian spinal

-Otot dan gerakan
spinal.

(MKOP.14.1)
Anatomy Fisiologi

(P1BK4.CPT1)
Pengertian patologi
umum

(MKOP.15.3)
Patologi

(P1BK5.CPT1)
Pengertianpatologi
orthopedic

-Desease of lower,
limb, upper limb dan
spine

(MKOP.15.3)
Patologi

(P1BK6.CPT1)
Pengertian patologi
neurologi

-Paralysis

-Spastisitas

=Contractur

-Flacid

(MKOP.15.3)
Patologi

(P2BK7.CPT1)
Pengertian patologi
congenital

(MKOP.15.3)
Patologi

(P1BK8.CPT1)
Pengertian patologi
Degenerative

(MKOP.15.3)
Patologi

(P1CPT2)
Menguasai prinsip
Biomekanik dan
mekanika.

(P1BK1.CPT2)
Bidang gerak tubuh

(MKOP.16.2)
Biomekanik

(P1BK2.CPT2)
Alignment ortosis
lower limb

(MKOP.16.2)
Biomekanik

(P1BK3.CPT2)
Alignment ortosis
upper limb

(MKOP.16.2)
Biomekanik

(P1BK4.CPT2)
Titik referensi tubuh

-COG

-Three point pressure

-Pressure distribution

-Mekanika Tubuh

(MKOP.16.2)
Biomekanik

Kurikulum Inti Diploma Il Ortotik Prostetik




NO.

PROFIL

KEDALAMAN

CAPAIAN
MATERI
PEMBELAJARAN BAHAN KAJIAN MATA KULIAH
K A P
(P1BK5.CPT2)
Gerak normal tubuh (MKOP.16.2)
. 2 3 2 . :
manusia dan pola Biomekanik
jalan normal
(P1CPT3) (P1BK1.CPT3)
Menguasai jenis Pengertian Foot (MKOP.3.1)
ortosis anggota Ortosis (FO) 2 2 3 | Tehnik Foot Ortosis
gerak bawah, ortosis | _Jenis FO (T.FO)
anggota g.erak.atas -Indikasi FO
dan ortosis spinal.
(P1BK2.CPT3)
Pengertian Ankle Foot (MKOP.5.1)
Ortosis (AFO ) 2 2 3. | Tehnik Ankle Foot
-Jenis AFO Ortosis (T.AFO )
-Indikasi AFO
(P1BK3.CPT3)
Pengertian Knee (MKOP.7.1)
Ankle Foot Ortosis , ) 3 Tehnik Knee Ankle
(KAFO) Foot Ortosis
-Jenis KAFO (T.KAFO)
-Indikasi KAFO
(P1BK4.CPT3)
Pengertian Hlp Knee (MKOP93)
Ankle Foot Ortosis ) 5 3 Tehnik Hip Knee
(HKAFO) Ankle Foot Ortosis
-Jenis HKAFO (T. HKAFO)
=Indikasi HKAFO
(P1BK5.CPT3)
Pengertian Upper (MKO_P-“-3) _
Limb Ortosis (ULO) 2 | 2 | 3 | TehnikUpperLimb
JJenis ULO Ortosis
(T.ULO)
-indikasi ULO
(P1BK6.CPT3)
Pengertian Lumbo (MKQP-13-4)
Sacral Ortosis (LSO ) 2 2 3 Tehnik Lumbo
_Jenis LSO Sacral Ortosis
——— (T.LSO)
-indikasi LSO
(P1CPT4)
Menguasai konsep (PlBIl{l.CPT.4.) . (MKQP.B.I) '
dan tehnik prosedural Tehnik rektifikasi Foot | 2 2 3 | Tehnik Foot Ortosis
(Rectification, Ortosis (FO ) (T.FO)
fabrikasi dan
finishing) dalam (PlBI.(Z.CPT.4) . (MKQP.3.1) '
pembuatan ortosis Tehn1}< Fabrikasi Foot 2 2 3 | Tehnik Foot Ortosis
anggota gerak bawah | Ortosis (FO ) (T.FO)
ortosis anggota gerak | pqK3 CPT4) Tehnik (MKOP.3.1) Tehnik
ata}s dan ortosis Finishing Foot Ortosis 2 2 3 | Foot Ortosis
spinal. (FO) (T.FO)
(P1BK4.CPT4) (MKOP.5.1)
Tehnik rektifikasi o .
. 2 2 3 | Tehnik Foot Ortosis
Ankle Foot Ortosis (T.AFO)
(AFO) )
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NO. PROFIL PEMBELAJARAN BAHAN KAJIAN MATA KULIAH
K A P
(PlBKS'CPT.‘}) . (MKOP.5.1)
Tehnik Fabrikasi . .
. 2 2 3 Tehnik Foot Ortosis
Ankle Foot Ortosis (T.AFO)
(AFO) ’
(PlBI.(6'(.:PT4). (MKOP.5.1)
Tehnik Finishing . .
. 2 2 3 Tehnik Foot Ortosis
Ankle Foot Ortosis (T.AFO)
(AFO) )
(PlBI.U'CPT.A}.) . (MKOP.7.1)
Tehnik rektifikasi .
2 2 3 Tehnik Knee Foot
Knee Ankle Foot Ortosis (T. KAFO)
Ortosis ( KAFO) )
(PlBI.(S'CPT.A}) . (MKOP.7.1)
Tehnik Fabrikasi Knee .
. 2 2 3 Tehnik Knee Foot
Ankle Foot Ortosis Ortosis (T.KAFO)
(KAFO) '
(PlBKQ'QPTﬂ. (MKOP.7.1)
Tehnik Finishing Knee .
. 2 2 3 Tehnik Knee Foot
Ankle Foot Ortosis Ortosis (T.KAFO )
(KAFO) ’
(P1BK10.CPT4) (MKOP.9.3)
Tehnik rektifikasi Hip 2 2 3 Tehnik Hip Knee
Knee Ankle Foot Foot Ortosis
Ortosis (HKAFO) (T.HKAFO)
(P1BK11.CPT4) (MKOP.9.3)
Tehnik Fabrikasi Hip 2 2 3 Tehnik Hip Knee
Knee Ankle Foot Foot Ortosis
Ortosis,( HKAFO ) (T.HKAFO)
(P1BK12.CPT4) (MKOP.9.3)
Tehnik Finishing Hip 2 2 3 Tehnik Hip Knee
Knee Ankle Foot Foot Ortosis
Ortosis ( HKAFO ) (T.HKAFO)
(PlB}.(B'CP.TLL) . (MKOP.11.3)
Tehnik rektifikasi . .
. . 2 2 3 | Tehnik Upper Limb
Upper Limb Ortosis Ortosis (T.ULO )
(ULO) )
(PlBI.(14'CPT4) ) (MKOP.11.3)
Tehnik Fabrikasi . .
. . 2 2 3 | Tehnik Upper Limb
Upper Limb Ortosis Ortosis (T.ULO)
(ULO) )
(PlBI.ﬂS.'C.PTL.}) (MKOP.11.3)
Tehnik Finishing . .
. . 2 2 3 | Tehnik Upper Limb
Upper Limb Ortosis Ortosis (T.ULO)
(ULO) ’
(P1BK16.CPT4) (MKOP.13.4)
Tehnik rektifikasi 2 2 3 Tehnik Lumbo
Lumbo Sacral Ortosis Sacral Ortosis
(LSO) (T.LSO)
(P1BK17.CPT4) (MKOP.13.4)
Tehnik Fabrikasi 2 2 3 Tehnik Lumbo
Lumbo Sacral Ortosis Sacral Ortosis
(LSO) (T.LSO)
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K A P
(P1BK18.CPT4) (MKOP.13.4)
Tehnik Finishing 2 2 3 Tehnik Lumbo
Lumbo Sacral Ortosis Sacral Ortosis
(LSO) (T.LSO)
2 Tehnisi Prostesis | (P2CPP1) (P2BK1.CPP1)
(P2) Mampu Mendiskripsikan hasil 2 3 2 (MKOP'.17'2.)
Pembuat alat mendeskripsikan asessment prostesis Prostesis Science
gerak pengganti preskripsi yang telah
anggota gerak di tetapkan sebagai | (P2BK2.CPP1) (MKOP.17.2)
tubuh yang hilang | dasar pembuatan Mendiskripsikan hasil | 2 3 2 Prostes:is écience
prostesis. pengukuran prostesis
(P2BK3.CPP1)
Mendiskripsikan hasil 2 3 2 (MKOP'.17'2.)
. . Prostesis Science
casting prostesis
(P2BK4.CPP1)
Mendiskripsikan 2 3 2 (MKOP'.17'2.)
. . Prostesis Science
desain prostesis
(P2CPP2) ( P2BK1.CPP2) (MKOP.18.3)
Mampu membuat Rectifikasi Ankle 5 5 6 Fabrikasi Ankle
alat pengganti Disarticulation Disarticulation
anggota gerak Prostesis (ADP) Prostesis (F.ADP)
dengan preskripsi (P2BK2.CPP2) (MKOP.18.3)
yang telah Fabrikasi Ankle 5 5 6 Fabrikasi Ankle
ditetapkan Disarticulation Disarticulation
Prostesis (ADP) Prostesis (F.ADP)
(P2BK3.CPP2) (MKOP.18.3)
Finishing Ankle 5 5 6 Fabrikasi Ankle
Disarticulation Disarticulation
Prostesis (ADP) Prostesis (F.ADP)
( P2BK4.CPP2) lg\:lrl)i(i)lfeﬁio.g)
Rectifikasi Transtibial 5 5 6 o
Prostesis (TTP) Transtibial
Prostesis (F.TTP)
(P2BK5.CPP2) (MKOP.20.3)
Fabrikasi Ankle 5 5 6 Fabrikasi
Transtibial Prostesis Transtibial
(TTP) Prostesis (F.TTP)
(P2BK6.CPP2) (MKQP'Z.OB)
e o Fabrikasi
Finishing Transtibial 5 5 6 o
Prostesis (TTP) Transtibial
Prostesis (F.TTP)
( P2BK7.CPP2) (MKOP.22.4)
Rectifikasi Knee 5 5 6 Fabrikasi Knee
Disarticulation Disarticulation
Prostesis (KDP) Prostesis (F.KDP)
(P2BK8.CPP2) (MKOP.22.4)
Fabrikasi Knee 5 5 6 Fabrikasi Knee
Disarticulation Disarticulation
Prostesis (KDP) Prostesis (F.KDP)
(P2BK9.CPP2) (MKOP.22.4)
Finishing Knee 5 5 6 Fabrikasi Knee
Disarticulation Disarticulation
Prostesis (KDP) Prostesis (F.KDP)
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( P2BK10.CPP2) (MKOP.24.5)
Rectifikasi 5 5 6 Fabrikasi
Transfemoral Transfemoral
Prostesis (TFP) Prostesis (F.TFP)
(P2BK11.CPP2) (MKOP.24.5)
Fabrikasi 5 5 6 Fabrikasi
Transfemoral Transfemoral
Prostesis (TFP) Prostesis (F.TFP)
(P2BK12.CPP2) (MKOP.24.5)
Finishing 5 5 6 Fabrikasi
Transfemoral Transfemoral
Prostesis (TFP) Prostesis (F.TFP)
( P2BK13.CPP2) (MKOP.26.5)
Rectifikasi Hip 5 5 6 Fabriksi Hip
Disarticulation Disarticulation
Prostesis (HDP) Prostesis (F.HDP)
(P2BK14.CPP2) (MKOP.26.5)
Fabrikasi Hip 5 5 6 Fabriksi Hip
Disarticulation Disarticulation
Prostesis (HDP ) Prostesis (F.HDP)
(P2BK15.CPP2) (MKOP.26.5)
Finishing Hip 5 5 6 Fabriksi Hip
Disarticulation Disarticulation
Prostesis (HDP ) Prostesis (F.HDP)
( P2BK16.GPP2) lg\:l:l)(r(i)lfeﬁi7l.]4r3per
Rectifikasi Upper limb 5 5 6 . i
Prostesis (ULP) Limb Prostesis
(F.ULP)
(P2BK17.CPP2) (MKQP'2.7'4)
Fabrikasi Upper limb 5 5 6 ngrlkam Upper
Prostesis (ULP) Limb Prostesis
(F.ULP)
(P2BK18.CPP2) (MKQP'2.7'4)
o . Fabrikasi Upper
Finishing Upper limb 5 5 6 . :
Prostesis (ULP) Limb Prostesis
(F.ULP)
(P2CPT1) (P2BK1.CPT1)
Menguasai konsep Anatomi sistem
anatomi, fisiologi, muskuloskeletal lower
patologi, kelainan limb
struktur dan -Struktur tulang lower
kelainan fungsi limb 3 3 2 (MKOP'14'.1). .
tubuh pada anggota | -Persendian lower Anatomy Fisiologi
gerak bawah, limb
anggota gerak atas -Otot dan gerakan
dan spinal. lower limb
(P2BK2.CPT1)
Anatomi sistem
muskuloskeletal
Upper limb 3 3 9 (MKOP.14.1)
-Struktur tulang upper Anatomy Fisiologi
limb
-Persendian upper
limb
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-Otot dan gerakan
upper limb

MATA KULIAH

(P2BK3.CPT1)
Anatomi sistem
muskuloskeletal
spinal

-Struktur tulang spinal

-Persendian spinal

-Otot dan gerakan
spinal.

(MKOP.14.1)
Anatomy Fisiologi

(P2BK4.CPT1)
Pengertian patologi
umum

(MKOP.15.3)
Patologi

(P2BK5.CPT1)
Pengertian patologi
orthopedic

-Desease of lower
limb, upper limb dan
spine

(MKOP.15.3)
Patologi

(P2BK6.CPT1)
Pengertian patologi
neurologi

-Paralysis

-Spastisitas

-Contractur

-Flacid

(MKOP.15.3)
Patologi

(P2BK7.CPT1)
Pengertian patologi
congenital

(MKOP.15.3)
Patologi

(P2BK8.CPT1)
Pengertian patologi
Degenerative

(MKOP.15.3)
Patologi

(P2CPT2)
Menguasai prinsip
mekanika dan
biomekanik.

(P2BK1.CPT2)
Bidang gerak tubuh

(MKOP.16.2)
Biomekanik

(P2BK2.CPT2)
Alignment prostesis
lower limb

(MKOP.16.2)
Biomekanik

(P2BK3.CPT2)
Alignment prostesis
upper limb

(MKOP.16.2)
Biomekanik

(P2BK4.CPT2)
Titik referensi tubuh

-COG

weight bearing

suspension

-Pressure distribution
-Mekanika Tubuh

(MKOP.16.2)
Biomekanik
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(P2BK5.CPT2)
Gerak normal tubuh 2 3 2 (MKOP.16.2)
dan pola berjalan Biomekanik
normal
(P2CPT3) (P2BK1.CPT3)
Menguasai jenis Pengertian Ankle (MKOP.19.2)
prostesis anggota Disarticulation Tehnik Ankle
gerak bawah dan prostesis ( ADP) 2 2 3 | Disarticulation
prostesis anggota Jenis ADP prostesis (T.ADP)
gerak atas Indikasi ADP
(P2BK2.CPT3)
Pengertian Transtibial (MKOP.21.2)
Prostesis (TTP) 2 | 2| 3| Tehnik Transtibial
Jenis TTP Prostesis (T.TTP)
Indikasi TTP
(P2BK3.CPT3)
Pengertian Knee (MKOP.23.3)
Disarticulation Tehnik Knee
Prostesis (KDP) 2 4 3 | Disarticulation
Jenis KDP Prostesis (T.KDP)
Indikasi KDP
(P2BK4.CPT3)
Penggrtigh (MKOP.25.4)
Transfemoral Tehnik
Prostesis 2 2 3 | Transfemoral
Jenis TEP prostesis (T.TFP)
Indikasi TFP
(P2BK5.CPT3)
Pengertian Hlp (MKOP274)
Disarticulation Tehnik Hip
Prostesis (HDP) 2 2 3 | Disarticulation
Jenis HDP Prostesis (T.HDP)
Indikasi HDP
(P2BK6.CPT3)
Pengertian Upper
: : MKOP.29.4
Limb Prostesis (ULP) |, |, | 4 '(I‘ehnik Uppgr Limb
Jenis ULP Prostesis ( T.ULP)
Indikasi ULP
(P2CPT4) ( P2BK1.CPT4) (MKOP.19.2)
Menguasai konsep Teknik Rectifikasi 2 2 3 Tehnik Ankle
dan tehnik Ankle Disarticulation Disarticulation
prosedural Prostesis (ADP ) Prostesis (T.ADP)
(rectification, (P2BK2.CPT4) Teknik (MKOP.19.2)
fabrikasi, dan Fabrikasi Ankle 2 2 3 Tehnik Ankle
finishing) dalam Disarticulation Disarticulation
pembuatan prostesis | Prostesis (ADP ) Prostesis (T.ADP)
anggota gerak bawah | (P2BK3.CPT4) (MKOP.19.2)
dan prostesis Teknik Finishing 9 9 3 Tehnik Ankle
anggota gerak atas. Ankle Disarticulation Disarticulation
Prostesis (ADP) Prostesis (T.ADP)
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( PZB.K4'CPT.‘L.L) . (MKOP.21.2)
Teknik Rectifikasi . -
s . 2 2 3 Tehnik Transtibial
Transtibial Prostesis .
(TTP) Prostesis (T.TTP)
(PZBI.(S'CPT.LH . (MKOP.21.2)
Teknik Fabrikasi . o
.y . 2 2 3 Tehnik Transtibial
Transtibial Prostesis .
(TTP) Prostesis (T.TTP)
(PZBI.<6'(;PT4J (MKOP.21.2)
Teknik Finishing i I
s . 2 2 3 Tehnik Transtibial
Transtibial Prostesis Prostesis (T.TTP)
(TTP) )
( P2BK7.CPT4) (MKOP.23.3)
Teknik Rectifikasi 2 5 3 Tehnik Knee
Knee Disarticulation Disarticulation
Prostesis (KDP ) Prostesis (T.KDP)
(P2BK8.CPT4) (MKOP.23.3)
Teknik Fabrikasi Knee 2 2 3 Tehnik Knee
Disarticulation Disarticulation
Prostesis (KDP ) Prostesis (T.KDP)
(P2BK9.CPT4) (MKOP.23.3)
Teknik Finishing Knee 2 2 3 Tehnik Knee
Disarticulation Disarticulation
Prostesis (KDP ) Prostesis (T.KDP)
( P2BK10.CPT4) (MKOP.25.4)
Teknik Rectifikasi 2 2 3 Tehnik
Transfemoral Transfemoral
Prostesis (TFP) Prostesis (T.TFP)
(P2BK11.CPT4) ,(I,I\S}II(SE'ZSA)
Teknik Transfemoral 2 2 3
Prostesis (TFP) Transfemoral
Prostesis (T.TFP)
(P2BK12.CPT4) (MKOP.25.4)
Teknik Finishing 2 2 3 Tehnik
Transfemoral Transfemoral
Prostesis (TFP) Prostesis (T.TFP)
( P2BK13.CPT4) (MKOP.27.4)
Teknik Rectifikasi Hip 9 9 3 Tehnik Hip
Disarticulation Disarticulation
Prostesis (HDP ) Prostesis (T.HDP)
(P2BK14.CPT4) (MKOP.27.4)
Teknik Fabrikasi Hip 2 2 3 Tehnik Hip
Disarticulation Disarticulation
Prostesis (HDP ) Prostesis (T.HDP)
(P2BK15.CPT4) (MKOP.27.4)
Teknik Finishing Hip 2 2 3 Tehnik Hip
Disarticulation Disarticulation
Prostesis (HDP ) Prostesis (T.HDP)
( P2BK16.CPT4)
Teknik Rectifikasi (MKO.P'29'4) .
. . 2 2 3 | Tehnik Upper Limb
Upper limb Prostesis .
(ULP) Prostesis (T.ULP)
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K A P

(P2BK17.CPT4) (MKOP.29.4)
Teknik Fabrikasi L :

. . 2 2 3 | Tehnik Upper Limb
Upper limb Prostesis Prostesis (T.ULP)
(ULP) '
(P2BK18.CPT4) (MKOP.29.4)
Teknik Finishing L .

. . 2 2 3 | Tehnik Upper Limb
Upper limb Prostesis Prostesis (T.ULP)
(ULP) '

3 Tehnisi Sepatu (P3CPP1) (MKOP.30.4)
Orthopedi (P3) Mampu memberikan (P3BK1.CPP1) o Fabrikasi
Pembuat sepatu | preskripsi sebagai Penetapan presk1j1p31 2 3 4 Orthopedic Shoes
orthopedi pada dasar pembuatan Sepatu Orthopedi (SO) (F.0S)
pencegahan dan | sepatu orthopedi. MROP.30 4
koreksi (P3BK2.CPP1) l(:'abrika;si 4)
deformitas kaki Assesment Sepatu 2 3 4 Orthopedic Shoes
sesuai dengan Orthopedi (SO) F.0S b
kondisi pasien. ( ) (F.0S)

P3CPP2 MKOP.30.4
Mampu memberikan | (P3BK1.CPP2) l(:'abrikasi )
pelayanan Assesmen.t Sepatu 2 3 4 Orthopedic Shoes
pembuatan sepatu Orthopedi (F.0S)

Orthopedi pada

pencegahan dan (MKOP.30.4)

koreksi deformitas I(VII)BBKZ'CPPZ)S ) 3 4 Fabrikasi

kaki sesuai prosedur 0 etisure(;r'lent epatu Orthopedic Shoes

standar layanan P (F.0S)

Ortotik Prostetik. (MKOP.30.4)
(P3BK3.CPP2) Fabrikeisi )
Perakitan Sepatu 2 3 4 Orthopedic Shoes
Orthopedi (F.0S g)

MKOP.30.4

(P3BK4'CPP2) lgabrikasi .
Fitting sepatu 2 3 4 Orthopedic Shoes
Orthopedi (F.0S)

(P3CPT1) (P3BK1.CPT1)

Menguasai konsep Anatomi sistem

anatomi fisiologi, muskuloskeletal lower

patologi, kelainan limb

struktur dan -Struktur tulang lower

Kelainan fungsi limb 3 3 2 (MKOP'14'_1)_ )

tubuh pada ankle -Persendian lower Anatomy Fisiologi

dan foot. limb
-Otot dan gerakan
lower limb
(P3BK2.CPT1) (MKOP.15.3)
Pengertian patologi 3 3 2 T
umum Patologi
(P3BK3.CPT1)
Pengertian patologi 3 3 ) (MKOP.15.3)
orthopedic Patologi
Desease of lower limb
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NO. PROFIL PEMBELAJARAN BAHAN KAJIAN - " = MATA KULIAH
(P3BK4.CPT1)
Pengertian patologi
neurologi
-Paralysis (MKOP.15.3)
3 3 2 Patologi
-Spastisitas atologl
-Contractur
-Flacid
(PSBKS'.CPTU . (MKOP.15.3)
Pengertian patologi 3 3 2 :

. Patologi
congenital
(PSBK6'.CPT1) . (MKOP.15.3)
Pengertian patologi 3 3 2 :

. Patologi
Degenerative
(P3CPT2) (P3BK1.CPT2) (MKOP.31.3)
Menguasai jenis Jenis Sepatu 2 | 2 |2 | TehnikOrthopedic
serta 1nd1.k351 sepatu | Orthopedi Shoes ( T.0S)
orthopedi. (P3BK2.CPT2)
Jenis modikikasi / (MKOP.31.3)

. 2 3 2 | Tehnik Orthopedic
koreksi separtu Shoes ( T.0S )
orthopedic '
(P3BK3.CPT2) (MKOP.31.3)
Indikasi Koreksi 2 3 2 | Tehnik Orthopedic
sepatu Orthopedi Shoes ( T.0S)

(P3CPT3) (P3BK1.CPT3) (MKOP.31.3)
Menguasai konsep Jenis bahan septu 2 2 2 | Tehnik Orthopedic
dan tehnik orthopedi Shoes ( T.0S)
p}fose‘i““’“ W 4 (P3BK2.CPT3) (MKOP.31.3)
( e“e‘l‘(t“a“ ahan,, | Sieat hahan Septu 2 | 2 | 2 | TehnikOrthopedic
gg;g;oizzlz ¥ A Ortopedi Shoes ( T.0S)
perakitan) dalam (P3BK.3.C1?T3]- . (MKQP.3 1.3) .
pembuatan sepatu Fungsi setiap jenis ' 2 2 2 | Tehnik Orthopedic
orthopedi. bahan septu orthopedi Shoes ( T.0S)
(P3BK4.CPT3) (MKOP.31.3)
Penguukuran sepatu 2 3 3 | Tehnik Orthopedic
orthopedi Shoes ( T.0S)
(P3BK5.CPT3) (MKOP.31.3)
Tehnik pembuatan 2 3 3 | Tehnik Orthopedic
sepatu orthopedi Shoes ( T.0S)
4 Pengelolaalat P4CPP1
g ( ) (P4BK1.CPP1) (MKOP.32.1)
dan bahan Mampu mengatur Managemen
Ortotik Prostetik penggunaan alat pengelolaan peralatan 2 2 3 \’I/‘\i?rll{(flk(l)op
(P4) Pengatur yang di gunakan ortotik prostetik &y
penggunaan alat | dalam proses PABK2.CPP1 MKOP.32.1
dan bahan yang pembuatan ortosis, ( 4 ) k) h ( K h 1)
di butuhkan prostesis dan sepatu Stan ‘ar Wrokshop 2 2 3 | Wrokshop
dalam ortopedi ortotik prostetik Tehnology
memFabrikasi (P4BK3.CPP1)
ortosis, prostesis Sistem dokumentasi (MKOP.32.1)
d tu 2 2 3 | Wrokshop
an sepa penggunaan alat Tehnolo
ortopedi ortotik prostetik &y
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K A P

(P4CPP2) (P4BK1.CPP2)
Mampu mengatur Managemen dan 3 3 3 (MKOP.33.1)
penggunaan bahan | herencanaan bahan Material science
ﬁa?g di gunakan Ortotik Prostetik
alam proses
pembuatan ortosis, (P4BK2.CPP2) .
prostesis, sepatu Standar. bahan ortosis, 3 3 3 (MKOP.BB..l)
ortopedi prostesis dansepatu Material science
ortopedi.
(P4BK3.CPP2)
Sistem dokumentasi (MKOP.33.1)

3 3 3 . :
penggunaan bahan Material science
ortotik prostetik

(P4CPT1)

Menguasai jenis dan (P4_BK1'CPT1) i

sifat berbagai Jenis mfaterlal ortotik (MKOP.33.1)
macam jenis bahan prostetik (.Logam, 3 3 S Material science
yang di gunakan kayu, plastik,

dalam pembuatan PoP,Kulit, adesiv )

ortos;is, pl;oste;is dan (P4BK2.CPT1)

sepatu ortopedi . . .

p p Sifat m:flterlal ortotik (MKOP.33.1)
prostetik ( Logam, 3 3 3 Material science
kayu, plastik, PoP;

Kulit, adesiv)
(P4CPT2)
Menguasai konsep
teoritis dan prosedur (P4BKL.CPT2)
Prosedur penggunaan
penggdunaar;n;)ahan material.ortotik 3 3 3 (MKOP.33.1)
yangk apat lk prostetik (Logam, Material science
gunakan untu . kayu, plastik,
pembuatan‘ortosis; . .
. PoP,Kulit, adesiv)
prostesis dan sepatu
ortopedi
(P4CPT3) . : MKOP.32.1
Menguasai ]Penls pgll;alatan Ortotik 2 2 3 \(Nrokshop )
penggunaandan rosteti Tehnology
perawatan peralatan
di workshop ortotik Standart Operasional (MKOP.32.1)
prostetik Prosedur peralatan 2 2 3 | Wrokshop
ortotik prostetik Tehnology
5 Umum (sikap dan | (PS1) (PS1BK1)
Tata nilai) Bertakwa kepada Konsep agama dan 2 2 2 1((1\21?;5:4.1)
Tuhan Yang Maha manusia dlm agama
Esa dan mampu (PS1BK2)
menunjukkan sikap | Dasar dan pokok- 2 2 2 gfllf 2(1;34'1)
religious pokok ajaran agama £
(PS1BK3)
Ketuhanan, konsep 2 2 2 (MKOP.34.1)
iman dan karakteristik Religion
ajaran agama
(PS1BK4) 2 2 2 (MKOP.34.1)
Akhlak mulia Religion
(PSIBKS) (MKOP.34.1)
Agama dan layanan 2 2 2 .
Religion
kesehatan
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NO.

PROFIL

KEDALAMAN

CAPAIAN
MATERI
PEMBELAJARAN BAHAN KAJIAN MATA KULIAH
K A P
(PS2) (PS2BK1)
Menjunjung tinggi Kebutuhan pokok dan 2 2 2 (MKOP.34.1)
nilai kemanusiaan tujuan utama hidup Religion
dalam menjalankan | manusia,
tugas berdas‘f‘ré‘a“ (PS2BK2) (MKOP.35.5)
oo MOTEL S8 Hak dan kewajiban 2 | 2 | 2 |EtikaProfesidan
etika manusia Hukum Kesehatan
(PS3BK3) (MKOP.35.5)
Nilai Norma, Moral 2 2 2 Etika Profesi dan
dan Etika Hukum Kesehatan
(PS3) (PS3BK1)
Berkontribusi dalam | Pancasila sebagai 2 2 2 (MKOP.36.1)
meningkatkan mutu | Dasar dan Ideologi Kewarganegaraan
kehidupan Negara
bermasyarakat,
bernegara, dan | (PS3BK2)
! Pancasila sebagai (MKOP.36.1)
kemampuan . . 2 2 2
eradaban Sistem Filsafat & Kewarganegaraan
p Sistem etika
berdasarkan
Pancasila
(PS4)
. (PS4BK1)
Berperan sebagai Neg/Hukum dan Hak 2 2 2 (MKOP.36.1)
warga Negara yang Asasi Man Kewarganegaraan
bangga dan cinta
s el | i)
. Wawasan Nusantara (MKOP.36.1)
rasa tanggungjawab . . 2 2 2
sebagai Geopolitik Kewarganegaraan
pada Negara dan )
Indonesia
bangsa
(PS5) i (PSSBK1) . (MKOP.37.5)
Menghargai Konsep dan fungsi 3 3 3 .
Bahasa Indonesia
keanekaragaman bahasa
budaya, pandangan, | (PS5BK2)
agama dan Penulisan ejaan, tanda 3 3 3
kepercayaan, serta Baca, kutipan, rujukan, (MKOP.37.5)
pendapat atau abstrak dan ringkasan Bahasa Indonesia
temuan orisinal (PS5BK3)Kalimat
orang lain Efektif Dalam 3 3 3 | (MKOP.37.5)
Penulisan Bahasa Indonesia
(PS5BK4)Kaidah
penulisan laporan 3 3 3 | (MKOP.37.5)
karya lilmiah Bahasa Indonesia
(PSSBKS) (MKOP.38.2)
Tenses, noun, and 2 2 3 .
English
pronoun
(PSSBK6) . (MKOP.38.2)
Regular and irregular 2 2 3 .
English
verbs
Models and (MKOP.38.2)
. 2 2 3 )
comparison English
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NO.

PROFIL

KEDALAMAN

CAPAIAN
MATERI
PEMBELAJARAN BAHAN KAJIAN MATA KULIAH
K A P
(PSSBK7) (MKOP.38.2)
Grammar and 2 2 3 Enelish
Vocabulary review &
(PS5BKS) 3 9 3 (MKOP.39.3)
Reading English
(PS5BK?9) 3 2 3 (MKOP.39.3)
Writing English
(PS5BK10) 3 2 3 (MKOP.39.3)
Listening English
(PS5BK11) 3 9 3 (MKOP.39.3)
Conversation English
(PS6)
Bekerjasama dan
memlllkl kepekaan (PS6BK1) . (MKOP.36.1)
social serta Konsep sosial dan 2 2 2 Kewarganeearaan
kepedulian terhadap | Pranata sosial ganes
masyarakat dan
lingkungan.
(PS6BK?2)
Manusia dan (MKOP.36.1)
. 2 2 2
tanggungjawab serta Kewarganegaraan
pengabdian
(PS7) (PS7BK1) (MKOP.35.5)
Taat hukum dan Undang-undang ) s
o 2 2 2 | Etika Profesi dan
disiplin dalam kesehatandantenaga
: Hukum Kesehatan
kehidupan kesehatan
bermasyarakat dan (PS7BK2) (MKOP.35.5)
bernegara Permenkes tentang . .
: . 2 2 2 | Etika Profesi dan
praktik ortotis
. Hukum Kesehatan
prostetis
(PS7BK3) (MKOP.40.5) .
. . . 3 3 3 | Pend.Budaya Anti
Kaidah anti korupsi .
Korupsi
(MKOP.40.5)
(PS.7BK4) . 3 3 3 | Pend.Budaya Anti
Jenis Korupsi .
Korupsi
(MKOP.40.5)
(PS7BK$) . 3 3 3 | Pend.Budaya Anti
Preventive Korupsi .
Korupsi
(PS7BK6) (MKOP.40.5)
Hukum terkait 3 3 3 | Pend.Budaya Anti
korupsi Korupsi
(PS8) | (Ps8BK1) (MKOP.35.5)
Menginternalisasi Konsep ortotis . :
o . . 2 2 2 | Etika Profesi dan
nilai, norma dan prostetis sebagai
. . : Hukum Kesehatan
etika akademik suatu profesi
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CAPAIAN KEDALAMAN
MATERI
NO. PROFIL PEMBELAJARAN BAHAN KAJIAN MATA KULIAH
K A P
(PS9)
Menunjukkan sikap
bertanggungjawab (PS9BK1) . (MKOP.35.5)
. Hak dan kewajiban . y
atas pekerjaan . . o 2 2 2 | Etika Profesi dan
. klien, diri sendiri,
dibidang . . Hukum Kesehatan
. sejawat dan profesi
keahliannya secara
mandiri
(PS10) PS10BK1
Menginternalisasi 1(\/Iemban l)m imbian 2 2 2 (MKOP.41.5)
semangat s piafi Enterprenuership
o dan Mengejar Cita-cita
kemandirian,
kejuangan dan (PS10BK2)
kewirausahaan Memotivasi Diri 2 | 2 47y | (MKOPALS)
. Enterprenuership
Sendiri
(PS10BK3) ) ) ) (MKOP.41.5)
Menjalankan usaha Enterprenuership
(PS10BK4)
Mengembangkan
Inovasi dan 2 2 2 (MKOP.41.5)
Menciptakan Produk Enterprenuership
dan Layanan yang
unggul,
(PS10BKS5)
Menjual Produk 2 2 2 (MKOP.41.5)
Kepada Konsumen Enterprenuership
Retail dan Korporasi
(PS10BK6) (MKOP.41.5)
Mengevaluasi dan 2 2 2 Enterprenuershi
Mengendalikan Usaha P P
C. Daftar Mata Kuliah dan Bahan Kajian
KEDALAMAN
NO KODE MATS NAMA MATA KULIAH BAHAN KAJIAN BOBOT SKS
KULIAH K A P
(P1BK1.CPP1)
Mendiskripsikan hasil 2 3 2
asessment ortosis
(P1BK2.CPP1)
Mendiskripsikan hasil 2 3 2
1 | (MKOP.1.1) Ortosis Science ‘E;i’gg“g;; 10)“05‘5 28 2
Mendiskripsikan hasil 2 3 2
casting ortosis
(P1BK4.CPP1)
Mendiskripsikan 2 3 2
desain ortosis
Fabrikasi Foot ( P1BK1.CPP2)
2 (MKOP.2.2) Ortosis (F.FO) Rectifikasi Foot Ortosis > > 6 48 3
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NO

KODE MATA
KULIAH

NAMA MATA KULIAH

BAHAN KAJIAN

KEDALAMAN

K

A

P

(P1BK2.CPP2)
Fabrikasi Foot Ortosis

5

5

6

(P1BK3.CPP2)
Finishing Foot Ortosis

BOBOT

SKS

(MKOP.3.1)

Tehnik Foot Ortosis
(T.FO)

(P1BK1.CPT3)
Pengertian Foot
Ortosis (FO)

-Jenis FO

-Indikasi FO

(P1BK1.CPT4)
Tehnik rektifikasi Foot
Ortosis (FO )

(P1BK2.CPT4)
Tehnik Fabrikasi Foot
Ortosis ( FO )

(P1BK3.CPT4)
Tehnik Finishing Foot
Ortosis (FO)

28

(MKOP.4.2)

Fabrikasi Ankle Foot
Ortosis ( F.AFO)

(P1BK4.CPP2)
Rectifikasi‘Ankle Foot
Ortosis

(P1BK5.CPP2)
Fabrikasi Ankle Foot
Ortosis

(P1BK6.CPP2)
Finishing Ankle Foot
Ortosis

48

(MKOP.5.1)

Teknik Ankle Foot
Ortosis (T. AFO)

(P1BK2.CPT3)
Pengertian Ankle Foot
Ortosis (AFO)

-Jenis AFO

-Indikasi AFO

(P1BK4.CPT4)
Tehnik rektifikasi
Ankle Foot Ortosis
(AFO)

(P1BK5.CPT4) Tehnik
Fabrikasi Ankle Foot
Ortosis (AFO)

(P1BK6.CPT4) Tehnik
Finishing Ankle Foot
Ortosis (AFO)

28

(MKOP.6.2)

Fabrikasi Knee Ankle
Foot ortosis
( F.KAFO)

(P1BK7.CPP2)
Rectifikasi Knee Ankle
Foot ortosis

(P1BK8.CPP2)
Fabrikasi Knee Ankle
Foot Ortosis

48
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NO

KODE MATA
KULIAH

NAMA MATA KULIAH

BAHAN KAJIAN

KEDALAMAN

K

A

P

(P1BK9.CPP2)
Finishing Knee Ankle
Foot Ortosis

5

5

6

BOBOT

SKS

(MKOP.7.1)

Tehnik Knee Ankle
Foot ortosis
(T. KAFO)

(P1BK3.CPT3)
Pengertian Knee Ankle
Foot Ortosis (KAFO)

-Jenis KAFO

-Indikasi KAFO

(P1BK7.CPT4)

Tehnik rektifikasi Knee
Ankle Foot Ortosis
(KAFO)

(P1BK8.CPT4)

Tehnik Fabrikasi Knee
Ankle Foot Ortosis
(KAFO)

(P1BK9.CPT4) Tehnik
Finishing Knee Ankle
Foot Ortosis (KAFO)

28

(MKOP.8.4)

Fabrikasi Hip Knee
Ankle Foot ortosis
(F.HKAFO)

(P1BK10.GPP2)
Rectifikasi HipKnee
Ankle Foot Ortosis

(P1BK11:CPP2)
Fabrikasi Hip Knee
Ankle Foot Ortosis

(P1BK12.CPP2)
Finishing Hip Knee
Ankle Foot Ortosis

48

(MKOP.9.3)

Teknik Hip Knee
Ankle Foot ortosis
(T.HKAFO)

(P1BK4.CPT3)
Pengertian Hip Knee
Ankle Foot Ortosis
(HKAFO)

-Jenis HKAFO

-Indikasi HKAFO

(P1BK10.CPT4)
Tehnik rektifikasi Hip
Knee Ankle Foot
Ortosis ( HKAFO)

(P1BK11.CPT4)
Tehnik Fabrikasi Hip
Knee Ankle Foot
Ortosis ( HKAFO)

(P1BK12.CPT4)
Tehnik Finishing Hip
Knee Ankle Foot
Ortosis ( HKAFO)

28

10

(MKOP.10.4)

Fabrikasi Upper Limb
ortosis (F. ULO)

(P1BK13.CPP2)
Rectifikasi Upper limb
Ortosis

48
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NO

KODE MATA
KULIAH

NAMA MATA KULIAH

BAHAN KAJIAN

KEDALAMAN

K

A

P

(P1BK14.CPP2)
Fabrikasi Upper Limb
Ortosis

6

(P1BK15.CPP2)
Finishing Upper Limb
Prostesis

BOBOT

SKS

11

(MKOP.11.3)

Tehnik Upper Limb
ortosis (T.ULO)

(P1BK5.CPT3)
Pengertian Upper Limb
Ortosis (ULO)

-Jenis ULO

-indikasi ULO

(P1BK13.CPT4)
Tehnik rektifikasi
Upper Limb Ortosis
(ULO)

(P1BK14.CPT4)
Tehnik Fabrikasi
Upper Limb Ortosis
(ULO)

(P1BK15.CPT4)
Tehnik Finishing
Upper Limb Ortosis
(ULO)

28

12

(MKOP.12.5)

Fabrikasi Lumbo
Sacral Ortosis
(F.LSO)

(P1BK16:GPP2)
Rectifikasi Lumbo
Sacral Ortosis (LSO)

(P1BK17.CPP2)
Fabrikasi Lumbo
Sacral Ortosis (LSO)

(P1BK18.CPP2)
Finishing Lumbo
Sacral Ortosis (LSO)

36

13

(MKOP.13.4)

Teknik Lumbo Sacral
Ortosis (T.LSO)

(P1BK6.CPT3)
Pengertian Lumbo
Sacral Ortosis (LSO)

-Jenis LSO

-indikasi LSO

(P1BK16.CPT4)
Tehnik rektifikasi
Lumbo Sacral Ortosis

(LSO)

(P1BK17.CPT4)
Konsep dan tehnik
Fabrikasi Spinal
Ortosis (SO)

(P1BK18.CPT4)
Tehnik Finishing
Lumbo Sacral Ortosis
(LSO)

28
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NO

KODE MATA
KULIAH

NAMA MATA KULIAH

BAHAN KAJIAN

KEDALAMAN

K

A

P

BOBOT

SKS

14

(MKOP.14.1)

Anatomy Fisiologi

(P1BK1.CPT1)
Anatomi sistem
muskuloskeletal lower
limb

-Struktur tulang lower
limb

-Persendian lower
limb

-Otot dan gerakan
lower limb

(P1BK2.CPT1)
Anatomi sistem
muskuloskeletal Upper
limb

-Struktur tulang upper
limb

-Persendian upper
limb

-Otot dan gerakan
upper limb

(P1BK3.CPT1)
Anatomij sistem
muskuloskeletal spinal

-Struktur tulang spinal

-Persendian spinal

-Otot dan gerakan
spinal:

(P2BK1.CPT1)
Anatomi sistem

muskuloskeletal lower
limb

-Struktur tulang lower
limb

-Persendian lower
limb

-Otot dan gerakan
lower limb

(P2BK2.CPT1)
Anatomi sistem
muskuloskeletal Upper
limb

-Struktur tulang upper
limb

-Persendian upper
limb

-Otot dan gerakan
upper limb

(P2BK3.CPT1)
Anatomi sistem
muskuloskeletal spinal

-Struktur tulang spinal

-Persendian spinal

54
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NO

KODE MATA
KULIAH

NAMA MATA KULIAH

BAHAN KAJIAN

KEDALAMAN

K A P

-Otot dan gerakan
spinal.

(P3BK1.CPT1)
Anatomi sistem
muskuloskeletal lower
limb

-Struktur tulang lower
limb

-Persendian lower
limb

-Otot dan gerakan
lower limb

BOBOT

SKS

15

(MKOP.15.3)

Patologi

(P1BK4.CPT1)
(P2BK4.CPT1)
(P3BK2.CPT1)
Pengertian patologi
umum

(P1BK5.CPT1)
(P2BK5.CPT1)
(P3BK3.CPT1)
Pengertian patologi
orthopedic

-Desease of lower limb,
upper limb dan spine

(P1BK6.CPT1)
(P2BK6.CPT1)
(P3BK4.CPT1)
Pengertian patologi
neurologi

-Paralysis

-Spastisitas

-Contractur

-Flacid

(P1BK7.CPT1)
(P2BK7.CPT1)
(P3BK5.CPT1)
Pengertian patologi
congenital

(P1BK8.CPT1)
(P2BK8.CPT1)
(P3BK6.CPT1)
Pengertian patologi
Degenerative

48

16

(MKOP.16.2)

Biomekanik

(P1BK1.CPT2)
(P2BK1.CPT2)
Bidang gerak tubuh

(P1BK2.CPT2)
Alignment ortosis
lower limb

49
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NO

KODE MATA
KULIAH

NAMA MATA KULIAH

BAHAN KAJIAN

KEDALAMAN

K

A

P

(P1BK3.CPT2)
Alignment ortosis
upper limb

2

3

2

(P2BK2.CPT2)
Alignment prostesis
lower limb

(P2BK3.CPT2)
Alignment prostesis
Upper limb

(P1BK4.CPT2)
(P2BK4.CPT2)
Titik referensi tubuh

-COG

-Three point pressure

-Pressure distribution

-Mekanika tubuh

(P1BK5.CPT2)
(P2BK5.CPT2)
Normal human
locomotionand the
gait cycle;

BOBOT

SKS

17

(MKOP.17.2)

Prostesis Science

(P2BK1.CPP1)
Mendiskripsikan hasil
asessment prostesis

(P2BK2.CPP1)
Mendiskripsikan hasil
pengukuran prostesis

(P2BK3.CPP1)
Mendiskripsikan hasil
casting prosthesis

(P2BK4.CPP1)
Mendiskripsikan
desain prosthesis

28

18

(MKOP.18:3)

Fabrikasi Ankle
Disarticulation
Prostesis (F.ADP)

( P2BK1.CPP2)
Rectifikasi Ankle
Disarticulation
Prostesis (ADP )

(P2BK2.CPP2)
Fabrikasi Ankle
Disarticulation
Prostesis (ADP )

(P2BK3.CPP2)
Finishing Ankle
Disarticulation
Prostesis (ADP )

48

19

(MKOP.19.2)

Teknik Ankle
Disarticulation
Prostesis (T.ADP)

(P2BK1.CPT3)
Pengertian Ankle
Disarticulation
prostesis ( ADP)

Jenis ADP

Indikasi ADP

28
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NO

KODE MATA
KULIAH

NAMA MATA KULIAH

BAHAN KAJIAN

KEDALAMAN

K A P

( P2BK1.CPT4)
Teknik Rectifikasi
Ankle Disarticulation
Prostesis (ADP )

(P2BK2.CPT4)

Teknik Fabrikasi Ankle
Disarticulation
Prostesis (ADP )

(P2BK3.CPT4)

Teknik Finishing Ankle
Disarticulation
Prostesis (ADP )

BOBOT

SKS

20

(MKOP.20.3)

Fabrikasi Transtibial
Prostesis (F.TTP)

( P2BK4.CPP2)
Rectifikasi Transtibial
Prostesis (TTP)

(P2BK5.CPP2)
Fabrikasi Ankle
Transtibial Prostesis
(TTP)

(P2BK6.CPP2)
Finishing Transtibial
Prostesis (TTP)

48

21

(MKOP.21.2)

Tehnik<Transtibial
Prostesis (T.TTP)

(P2BK2.CPT3)
Pengertian Transtibial
Prostesis (TTP)

Jenis TTP

Indikasi TTP

( P2BK4.CPT4)
Teknik Rectifikasi
Transtibial Prostesis
(TTP)

(P2BK5.CPT4)
Teknik Fabrikasi
Transtibial Prostesis
(TTP)

(P2BK6.CPT4)
Teknik Finishing
Transtibial Prostesis
(TTP)

28

22

(MKOP.22.4)

Fabrikasi Knee
Disarticulation
Prostesis (F.KDP)

( P2BK7.CPP2)
Rectifikasi Knee
Disarticulation
Prostesis (KDP )

(P2BK8.CPP2)
Fabrikasi Knee
Disarticulation
Prostesis (KDP )

(P2BK9.CPP2)
Finishing Knee
Disarticulation
Prostesis (KDP )

48
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NO

KODE MATA
KULIAH

NAMA MATA KULIAH

BAHAN KAJIAN

KEDALAMAN

K A P

BOBOT

SKS

23

(MKOP.23.3)

Tehnik Knee
Disarticulation
Prostesis (T.KDP)

(P2BK3.CPT3)
Pengertian Knee
Disarticulation
Prostesis (KDP)

Jenis KDP

Indikasi KDP

( P2BK7.CPT4)
Teknik Rectifikasi
Knee Disarticulation
Prostesis (KDP )

(P2BK8.CPT4)

Teknik Fabrikasi Knee
Disarticulation
Prostesis (KDP )

(P2BK9.CPT4)

Teknik Finishing Knee
Disarticulation
Prostesis (KDP )

28

24

(MKOP.24.5)

Fabrikasi
Transfemoral
Prostesis (F.TFP)

( P2BK10.CPP2)
Rectifikasi
Transfemoral Prostesis
(TFP)

(P2BK11.CPP2)
Fabrikasi
Transfemoral Prostesis
(TFP)

(P2BK12.CPP2)
Finishing
Transfemoral Prostesis
(TFP)

48

25

(MKOP.25.4)

Tehnik Transfemoral
Prostesis (T.TFP)

(P2BK4.CPT3)
Pengertian
Transfemoral Prostesis

Jenis TFP

Indikasi TFP

( P2BK10.CPT4)
Teknik Rectifikasi
Transfemoral Prostesis
(TFP)

(P2BK11.CPT4)
Teknik Transfemoral
Prostesis (TFP)

(P2BK12.CPT4)

Teknik Finishing
Transfemoral Prostesis
(TFP)

28

26

(MKOP.26.5)

Fabrikasi Hip
Disarticulation
Prostesis (F.HDP)

( P2BK13.CPP2)
Rectifikasi Hip
Disarticulation
Prostesis (HDP )

48
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NO

KODE MATA
KULIAH

NAMA MATA KULIAH

BAHAN KAJIAN

KEDALAMAN

K A P

(P2BK14.CPP2)
Fabrikasi Hip
Disarticulation
Prostesis (HDP )

(P2BK15.CPP2)
Finishing Hip
Disarticulation
Prostesis (HDP )

BOBOT

SKS

27

(MKOP.27.4)

Tehnik Hip
Disarticulation
Prostesis (T.HDP)

(P2BK5.CPT3)
Pengertian Hip
Disarticulation
Prostesis (HDP)

Jenis HDP

Indikasi HDP

(P2BK13.CPT4)
Tehnik Rectifikasi Hip
Disarticulation
Prostesis (HDP )

(P2BK14.CPT4)
Teknik Fabrikasi Hip
Disarticulation
Prostesis (HDP/)

(P2BK15.CPT4)
Teknik Finishing Hip
Disarticulation
Prostesis(HDP )

28

28

(MKOP.28.5)

Fabrikasi Upper Limb
Prostesis (F.ULP)

(P2BK16.CPP2)
Rectifikasi Upper limb
Prostesis (ULP)

(P2BK17.CPP2)
Fabrikasi Upper limb
Prostesis (ULP)

(P2BK18.CPP2)
Finishing Upper limb
Prostesis (ULP)

48

29

(MKOP.29.4)

Tehnik Upper Limb
Prostesis (T.ULP)

(P2BK6.CPT3)
Pengertian Upper Limb
Prostesis ( ULP )

Jenis ULP

Indikasi ULP

(P2BK16.CPT4)
Teknik Rectifikasi
Upper limb Prostesis
(ULP)

(P2BK17.CPT4)
Teknik Fabrikasi
Upper limb Prostesis
(ULP)

28
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NO

KODE MATA
KULIAH

NAMA MATA KULIAH

BAHAN KAJIAN

KEDALAMAN

K A P

(P2BK18.CPT4)
Teknik Finishing
Upper limb Prostesis
(ULP)

BOBOT

SKS

30

(MKOP.30.4)

Fabrikasi Orthopedic
Shoes (F. 0S)

(P3BK1.CPP1)
Penetapan preskripsi
Sepatu Orthopedi (SO)

(P3BK2.CPP1)
Assesment Sepatu
Orthopedi (SO)

(P3BK1.CPP2)
Assesment Sepatu
Orthopedi

(P3BK2.CPP2)
Measurement Sepatu
Orthopedi

(P3BK3.CPP2)
Perakitan Sepatu
Orthopedi

(P3BK4.CPP2)
Fitting sepatu
Orthopedi

54

31

(MKOP.31.3)

Tehnik Orthopedic
Shoes (T.0S)

(P3BK1.CPT2)
Jenis Sepatu Orthopedi

(P3BK2.CPT2)
Jenis modikikasi /
koreksi separtu
orthopedic

(P3BK3.CPT2)
Indikasi Koreksi
sepatu Orthopedi

(P3BK1.CPT3)
Jenis bahan septu
orthopedic

(P3BK2.CPT3)
Sifat bahan Septu
Ortopedi

(P3BK3.CPT3)
Fungsi setiap jenis
bahan septu orthopedi

(P3BK4.CPT3)
Penguukuran sepatu
orthopedic

(P3BK5.CPT3)
Tehnik pembuatan
sepatu orthopedi

52

32

(MKOP.32.1)

Wrokshop Tehnology

(P4BK1.CPP1)
Managemen
pengelolaan peralatan
ortotik prostetik

35
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NO

KODE MATA
KULIAH

NAMA MATA KULIAH

BAHAN KAJIAN

KEDALAMAN

K

A

P

(P4BK2.CPP1)
Standar wrokshop
ortotik prostetik

2

2

3

(P4BK3.CPP1)
Sistem dokumentasi
penggunaan alat
ortotik prostetik

Jenis peralatan Ortotik
Prostetik

Standart Operasional
Prosedur peralatan
ortotik prostetik

BOBOT

SKS

33

(MKOP.33.1)

Material science

(P4BK1.CPP2)
Managemen dan
perencanaan bahan
Ortotik Prostetik

(P4BK2.CPP2)
Standar bahan ortosis,
prostesis dansepatu
ortopedi.

(P4BK3.CPP2)
Sistem dokumentasi
penggunaan bahan
ortotik prostetik

(P4BK1.CPT1)

Jenis material ortotik
prostetik (Logam,
kayu; plastik, PoP,Kulit,
adesiv )

(P4BK2.CPT1)

Sifat material ortotik
prostetik ( Logam,
kayu, plastik, PoP,Kulit,
adesiv )

(P4BK1.CPT2)
Prosedur penggunaan
material ortotik
prostetik ( Logam,
kayu, plastik, PoP,Kulit,
adesiv)

54

34

(MKOP.34.1)

Religion

(PS1BK1)
Konsep agama dan
manusia dlm agama

(PS1BK2)
Dasar dan pokok-
pokok ajaran agama

(PS1BK3)

Ketuhanan, konsep
iman dan karakteristik
ajaran agama

(PS1BK4)
Akhlak mulia

36
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NO

KODE MATA
KULIAH

NAMA MATA KULIAH

BAHAN KAJIAN

KEDALAMAN

K

A

P

(PS1BK5)
Agama dan layanan
kesehatan

2

2

2

(PS2BK1)

Kebutuhan pokok dan
tujuan utama hidup
manusia,

BOBOT

SKS

35

(MKOP.35.5)

Etika Profesi dan
Hukum Kesehatan

(PS2BK2)
Hak dan kewajiban
manusia

(PS3BK3)
Nilai Norma, Moral dan
Etika

(PS7BK1)
Undang-undang
kesehatan dan tenaga
kesehatan

(PS7BK2)
Permenkes tentang
praktik ortotis
prostetis

(PS8BK1)

Konsep ortotis
prostetis sebagai suatu
profesi

(PS9BK1)

Hak dan kewajiban
klien, diri sendiri,
sejawat dan profesi

36

36

(MKOP.36.1)

Kewarga-negaraan

(PS3BK1)
Pancasila sebagai
Dasar dan Ideologi
Negara

(PS3BK2)
Pancasila sebagai
Sistem Filsafat &
Sistem etika

(PS4BK1)
Neg. Hukum dan Hak
Asasi Man

(PS4BK2)

Wawasan Nusantara
sebagai Geopolitik
Indonesia

(PS6BK1)
Konsep sosial dan
Pranata social

(PS6BK2)

Manusia dan
tanggungjawab serta
pengabdian

36
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NO

KODE MATA
KULIAH

NAMA MATA KULIAH

BAHAN KAJIAN

KEDALAMAN

K

A

P

BOBOT

SKS

37

(MKOP.37.5)

Bahasa Indonesia

(PS5BK1)
Konsep dan fungsi
bahasa

3

3

3

(PS5BK2)

Penulisan ejaan, tanda
Baca, kutipan, rujukan,
abstrak dan ringkasan

(PS5BK3)
Kalimat Efektif Dalam
Penulisan

(PS5BK4)
Kaidah penulisan
laporan karya lilmiah

36

38

(MKOP.38.2)

English

(PS5BKS5)
Tenses, noun, and
pronoun

(PS5BK®6)
Regular and irregular
verbs

Models and
comparison

(PS5BK7)
Grammar and
Vocabulary review

28

39

(MKOP.39.3)

English

(PS5BK8)
Reading

(PS5BK9)
Writing

(PS5BK10)
Listening

(PS5BK11)
Conversation

32

40

(MKOP.40.5)

Pend. Budaya Anti
Korupsi

(PS7BK3)
Kaidah anti korupsi

(PS7BK4)
Jenis Korupsi

(PS7BK5)
Preventive Korupsi

(PS7BK6)
Hukum terkait korupsi

36

41

(MKOP.41.5)

Enterprenuership

(PS10BK1)
Membangun impian
dan Mengejar Cita-cita

(PS10BK2)
Memotivasi Diri
Sendiri

(PS10BK3)
Menjalankan usaha
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NO

KODE MATA
KULIAH

NAMA MATA KULIAH

BAHAN KAJIAN

KEDALAMAN

K

A

P

(PS10BK4)
Mengembangkan
Inovasi dan
Menciptakan Produk
dan Layanan yang
unggul,

(PS10BK5)

Menjual Produk
Kepada Konsumen
Retail dan Korporasi

(PS10BK®6)
Mengevaluasi dan
Mengendalikan Usaha

BOBOT

SKS

JUMLAH

495

514

579

1588

100
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STRUKTUR PROGRAM DAN

DISTRIBUSI MATA KULIAH

A. Struktur Program

NO | KODE MK MATA KULIAH B(S)IE(S)T TEORI | PRAKTIK | LAPANGAN
1 | (MKOP.1.2) | Ortosis Science 2 1 1 -
Fabrikasi Foot Ortosis
2 | (MKOP.2.2) (F.FO) 3 1 2 -
Tehnik Foot Ortosis
3 | (MKOP.3.1) (T.FO) 2 1 1 -
Fabrikasi Ankle Foot
4| (MROPA.2) |y )i (F.AFO) 3 4 A )
Tehnik Ankle Foot
5 | (MKOP.5.1) Ortosis (T.AFO) 2 1 1 -
Fabrikasi Knee Ankle
6 | (MKOP.6.2) | b0t Ortosis (F.KAFO) 3 ! 2 )
Tehnik Knee Ankle Foot
7| (MKOP.7.1) | o) osis (T.KAFO) 2 1 1 )
Fabrikasi Hip Knee
8 | (MKOP.8.4) | Ankle Foot Ortosis 3 1 2 -
(F.HKAFO)
Tehnik Hip Knee Ankle
9 | (MKOP-9.2) | b ot Oxosis (T.HKAFO) 2 1 1 ]
Fabrikasi Upper Limb
10 | (MKOP.10.4) Ortosis (F.ULO) 3 1 2 -
Tehnik Upper Limb
11 | (MKOP.11.3) Ortosis(T.ULO) 2 1 1
Fabrikasi Lumbo Sacral
12 | (MKOP:12.5) Ortosis (F.LSO) 2 1 1 -
Tehnik Lumbo Sacral
13 | (MKOP413.4) Ortosis (T.LSO) 2 1 1 -
14 | (MKOP.14:1) | Anatomi Fisiologi 3 2 1 -
15| (MKOP:15.3) | Patologi 3 3 0 -
16 | (MKOP.16.2) | Biomekanik 3 2 1 -
17 | (MKOP.17.2) | Prostesis Science 2 1 1 -
Fabrikasi Ankle
18 | (MKOP.18.3) | Disarticulation Prostesis 3 1 2 -
(F.ADP)
Tehnik Ankle
19 | (MKOP.19.2) | Disarticulation Prostesis 2 1 1 -
(T.ADP)
20 | (MKOP.20.3) Fabrikasi Transtibila 3 1 ? i

Prostesis (F.TTP)
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NO

KODE MK

MATA KULIAH

BOBOT
SKS

TEORI

PRAKTIK

LAPANGAN

21

(MKOP.21.2)

Tehnik Transtibila
Prostesis (T.TTP)

1

22

(MKOP.22.4)

Fabrikasi Knee
Disarticulation Prostesis
(F.KDP)

23

(MKOP.23.3)

Tehnik Knee
Disarticulation Prostesis
(T.KDP)

24

(MKOP.24.5)

Fabrikasi Transfemoral
Prostesis (F.TFP)

25

(MKOP.25.4)

Tehnik Transfemoral
Prostesis (T.TFP)

26

(MKOP.26.5)

Fabrikasi Hip
Disarticulation Prostesis
(F.HDP)

27

(MKOP.27.4)

Tehnik Hip
Disarticulation Prostesis
(T.HDP)

28

(MKOP.28.5)

Fabrikasi Upper Limb
Prostesis (F.ULP)

29

(MKOP.29.4)

Tehnik Upper Limb
Prostesis (T.ULP)

30

(MKOP.30.4)

Fabrikasi Orthopedic
Shoes (F.0S)

31

(MKOP.31.3)

Tehnik Orthopedic
Shoes (T.0S)

w

32

(MKOP.32.1)

Workshop Technology
(WT)

33

(MKOP.33.1)

Material‘Science (MS)

34

(MKOP.34.1)

Religion

35

(MKOP.35'5)

Etika Profesi dan
Hukum Kesehatan

36

(MKOP.36.1)

Kewarganegaraan

37

(MKOP.37.5)

Bahasa Indonesia

38

(MKOP.38.2)

English

39

(MKOP.3933)

English

40

(MKOP.40.5)

Pend Budaya Anti
Korupsi

41

(MKOP.41.5)

Enterprenuership

N N (INDNIDNIN N INW DN

[SEN I NC R [FSENY ) JUENY N NCN I NCRE [ NCJ) U Y

Rl © |Rr|lR|lR|lo| © |Oo|N| R

JUMLAH

O
O

Ul
(@)

N
)
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INSTITUSIONAL

42 (MKOP.42.6) Praktek Klinik 8 - - 8
43 (MKOP.43.6) KTI 4 - 4 -
Ujian Akhir
44 (MKOP.44.6) Program 4 - 4 -
JUMLAH 16 - 8 8
nggl‘ TEORI | PRAKTK | LAPANGAN
99 50 49 -
16 - 8 8
115 50 57 8
B. Distribusi Mata Kuliah Kurikulum
SEMESTER 1
BOBOT
NO | KODE MK MATA KULIAH SKS TEORI | PRAKTIK | LAPANGAN
1 | (MKOP.34.1) | Religion 2 1 1 -
2 | (MKOP.36.1) | Kewarganegaraan 2 2 0 -
Workshop Technology
3 (MKOP.32.1) (WT) 2 1 1 i
4 | (MKOP.33.1) | Material Science (MS) 3 1 2 -
5 | (MKOP.14.1) | Anatomi Fisiologi 3 2 1 -
6 | (MKOP.1.1) | Ortosis Science 2 1 1 -
7 | (MKOP.3.1) | Tehnik Foot Ortosis(T.FO) 2 1 1 -
Tehnik Ankle Foot Ortosis
8 (MKOP.5.1) (T.AFO) 2 1 1 i
Tehnik Knee Ankle Foot
9 (MKOP.7.1) Ortosis (T:KAFO) 2 1 1 -
JUMLAH 20 11 9 -
SEMESTER 2
BOBOT
NO | KODE MK MATA KULIAH SKS TEORI | PRAKTIK | LAPANGAN
1 | (MKOP.38.2) | English 2 1 1 -
2. | (MKOP.16.2) | Biomekanik 3 2 1 -
3 | (MKOP.17.2) | Prostesis Science 2 1 1 -
Fabrikasi Foot Ortosis
4 | (MKOP.2.2) (F.FO) 3 1 ? i
Fabrikasi Ankle Foot
> | (MKOP.4.2) Ortosis (F.AFO) 3 1 2 -
Fabrikasi Knee Ankle Foot
6 | (MKOP.6.2) Ortosis (F.KAFO) 3 1 2 -
Tehnik Ankle
7 | (MKOP.19.2) | Disarticulation Prostesis 2
(T.ADP) 1 1 -
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BOBOT

NO | KODE MK MATA KULIAH SKS TEORI | PRAKTIK | LAPANGAN
Tehnik Transtibila
8 | (MKOP.21.2) Prostesis (T.TTP) 2 1 1 -
JUMLAH 20 9 11 -
SEMESTER 3
BOBOT
NO | KODE MK MATA KULIAH SKS TEORI | PRAKTIK | LAPANGAN
1 | (MKOP.39.3) | English 2 1 1 -
2 | (MKOP.15.3) | Patologi 3 3 0 -
Fabrikasi Ankle
3 | (MKOP.18.3) | Disarticulation Prostesis 3 1 2 -
(F.ADP)
Fabrikasi Transtibila
4 | (MROP.203) | b ctesis (F.TTP) 3 1 2 ]
Tehnik Hip Knee Ankle
> | (MKOP9.3) | b0 o+ Ortosis (T.HKAFO) 2 1 1 )
Tehnik Upper Limb
6 | (MKOP.11.3) Ortosis (T.ULO) 2 1 1 -
Tehnik Knee
7 | (MKOP.23.3) | Disarticulation Prostesis 2 1 1 -
(T.KDP)
8 | (MKOP.31.3) Ef}ér;')k Orthopedicqgodg 3 2 1 :
JUMLAH 20 11 9 -
SEMESTER 4
BOBOT
NO | KODE MK MATA KULIAH SKS TEORI | PRAKTIK | LAPANGAN
Fabrikasi Hip/Knee Ankle
1| (MKOP.8.4) Foot Ortosis (F.HKAFO) 3 1 2 ]
Fabrikasi Upper Limb
2 | (MKOP.10.4) Ortosis (F.ULO) 3 1 2
Fabrikasi Knee
3 | (MKOP:22.4) |Disarticulation Prostesis 3 1 2 -
(F.KDP)
.| (MKOP.30.4) 1(3;[();51;@51 Orthopedic Shoes 3 1 ) )
Tehnik Upper Limb
> | (MKOP.29.4) Prostesis (T.ULP) 2 1 1 ]
Tehnik Lumbo Sacral
6 | (MKOP.13.4) Ortosis (T.LSO) 2 1 1 -
Tehnik Transfemoral
7| (MKOP.254) Prostesis (T.TFP) 2 1 1 )
Tehnik Hip Disarticulation
8 | (MKOP.27.4) Prostesis (T.HDP) 2 1 1 ]
JUMLAH 20 8 12 -
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SEMESTER 5

BOBOT
NO | KODE MK MATA KULIAH SKS TEORI | PRAKTIK | LAPANGAN
1 | (MKOP.37.5) | Bahasa Indonesia 2 1 1 -
2 | (MKOP.41.5) | Enterprenuership 2 1 1 -
Fabrikasi Lumbo Sacral
3 (MKOP.12.5) Ortosis (F.LSO) 2 1 1 -
Fabrikasi Transfemoral
4 (MKOP.24.5) Prostesis (F.TFP) 3 1 2 -
Fabrikasi Hip
(MKOP.26.5) | Disarticulation Prostesis 3
5 (F.HDP) 1 2 -
Etika Profesi dan Hukum
6 (MKOP.35.5) Kesehatan 2 2 0 -
Fabrikasi Upper Limb
7 (MKOP.28.5) Prostesis (F.ULP) 3 1 2 -
8 | (MKOP.40.5) | Pend Budaya Anti Korupsi 2 2 0 -
JUMLAH 19 10 9 -
SEMESTER 6 (Institusional)
BOBOT
NO | KODE MK MATA KULIAH SKS TEORI | PRAKTIK | LAPANGAN
1 | (MKOP.42.6) | Praktek Klinik 8 - - 8
2 | (MKOP.43.6) | KTI 4 - 4 -
3 | (MKOP.44.6) | Ujian Akhir Program 4 - 4 -
JUMLAH 16 - 8 8
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GAMBARAN UMUM

PELAKSANAAN KURIKULUM

A. Beban dan Masa Studi

Kurikulum disusun dengan Sistem Kredit Semester . (SKS) = sesuai
Permendikbud tentang Standard Nasional Pendidikan Tinggi Tahun 2013. Sistem
Kredit Semester (SKS) merupakan sistem pembelajaran dengan menggunakan satuan
kredit semester (sks) sebagai takaran beban bekajar mahasiswa, beban belajar
suaatu program studi, maupun beban tugas desen dalam.pembelajaran. Semester
merupakan satuan waktu kegiatan pembelajaran yangberlangsung selama 16 minggu
efektif, dengan jumlah jam pembelajaran mahasiswarselama 8 (delapan) jam perhari
atau 48 - 60 jam per minggu. Jumlah jam pembelajran mahasiswa dengan
mempertimbangkan beban belajar mahasiswa.

Pembelajaran dapat berbentuk: kuliah, diskusi, response, tutorial, seminar,
praktik di labiratorum.dan bengkel kerja serta praktik klinik atau lapangan dan
bentuk lain yang sesuai. Beban studi Program Studi D3 Ortotik Prostetik minimal 115
SKS dengan masa studi;pendidikan selama 6 - 10 semester. Kurikulum ini memiliki
beban kredit sebesar 65 SKS (57%) pembelajaran praktik dan sebesar 50 SKS (43%)
Pembe¢lajaran teori. Kurikulum institusional akan menjadi bagian penting dalam
memberi warna dan keunggulan masing - masing institusi sesuai kondisi kedaerahan
dan kearifan lokal yang dimiliki serta visi dan misi program.

Satuan Kredit Semester (SKS) adalah takaran penghargaan terhadap
pengalaman belajar yang diperolah selama satu semester melalui kegiatan terjadwal
per minggu. 1 (satu) sks untuk kegiatan belajar mengajar setara dengan:

a. Kuliah, yaitu kegiatan pembelajaran yang terdiri atas:
Kegiatan belajar dengan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per

semester;
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Kegiatan belajar dengan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu
per semester.

b. Kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester.

c. Responsi, tutorial, seminar, bentuk pembelajaran lain yang sejenis, yaitu kegiatan
pembelajaran terdiri atas:
Kegiatan belajar tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester;
Kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester.

d. Praktikum, yaitu kegiatan pembelajaran di laboratorium/ bengkel.3"(tiga) jam per
minggu per semester ;

e. Praktek lapangan/ kerja praktek termasuk pembelajaran di tatanan klinik rumah
sakit, yaitu 4 (empat) jam per minggu per semester.

f. Skripsi / tugas akhir/ karya seni/ bentuk lain yang setara, yaitu kegiatan
penelitian/ pembuatan model/ pembuatan.dan/ atau ‘pergelaran karya seni/

perencanaan/ perancangan 4 (empat) jam/per minggu per semester.

B. Peserta Didik
Mahasiswa pada Prodi D HI Ortotik Prostetik berasal dari lulusan SMA atau
sederajat dan telah lulus seleksi penerimaan mahasiswa sesuai dengan aturan yang

berlaku.

C. Kualifikasi Dosen dan Instruktur
1. TenagaPendidik/Dosen

Tenaga pendidik terdiri dari tiga kategori yaitu dosen tetap, dosen tidak tetap

dan dosen dengan keahlian khusus.

a. Dosentetap adalah dosen yang berasal dari institusi sendiri dengan kualifikasi
pendidikan S2 Ortotik Prostetik / kesehatan atau S2 lain yang relevan dengan
bidang yang diajarkan, mempunyai Surat Keputusan jabatan fungsional dan
sertifikat pendidikan dengan jumlah beban kerja minimal 12 sks (36 jam/
minggu) per semester meliputi kegiatan pengajaran (PBM), melakukan

penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat.
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b. Dosen tidak tetap adalah dosen yang berasal dari institusi lain yang memiliki
kualifikasi sama dengan dosen tetap yang ditetapkan berdasarkan Surat
Keputusan pimpinan institusi yang bersangkutan.

c. Dosen Keahlian Khusus adalah tenaga pengajar yang berasal dari institusi lain
khususnya rumah sakit yang memiliki keahlian sesuai dengan bidang ilmu
yang diajarkan yang dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat yang diakui.

d. Dalam melaksanakan tugasnya dosen wajib memenuhi standar - standar
yaitu: (1) perencanaan proses pembelajaran, (2) pelaksanaan proses
pembelajaran, (3) Penilaian hasil proses pembelajaran dan (4) pengendalian

proses pembelajaran.

Instruktur

Instruktur terdiri dari:

a. Tenaga instruktur laboratorium yang membimbingimahasiswa dalam kegiatan
praktikum yang memiliki kualifikasi pendidikan minimal Diploma 3 Ortotik
Prostetik.

b. Tenaga Instruktur Klinik (CI)..adalah pembimbing mahasiswa di RS yang

memiliki kualifikasi péendidikan minimal Sarjana Sains Terapan.

Bahan Kajian dan Metode Pembelajaran

Strategi Pembelajaran

Kurikulum ini dikembangkan berdasarkan capaian pembelajaran dari seorang
lulusan diploma tiga Ortotik Prostetik. Capaian pembelajaran merupakan
kemampuanKkerja yang harus dimiliki seorang lulusan, sehingga perlu di lengkapi
dengan sejumlah kemampuan, pengetahuan dan sikap serta tata nilai yang
terukur. Kemampuan dibangun dari kecukupan pengetahuan dari berbagai
disiplin ilmu terkait dan menjadi bahan kajian yang saling terkait dalam capaian
pembelajaran. Dengan demikian capaian terkait dan terintegrasi dalam capaian
pembelajaran.

Ada 2 strategi pembelajaram yang dapat digunakan dalam mengimplementasikan

kurikulum ini yaitu:
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a. Berbasis Modul

Pembelajaran dapat dibangun dalam satu kerangka pembelajaran modul.
Modul berisikan bahan - bahan kajian yang terkait dengan capaian
pembelajaran. Dalam implementasi model ini memerlukan perencanaan
pembelajaran mencakup ketersediaan pemetaan bahan kajian dan
mengelompokkannya ke dalam modul - modul tertentu, sehingga akan
tergambarkan jumlah modul pembelajaran yang harus diselesaikan oleh
seorang lulusan. Ketersediaan dosen dan sarana pasarana yang cukup akan
sangat mendukung implementasi model ini sebab kegiatan pembelajaran
dilaksanakan oleh dosen yang terlibat dan dalam kelompok kecil. Kesepakatan
dalam pelaksanaan pembelajaran diantara dosén terkait dan dituangkan
dalam pedoman pembelajaran, baik sebagai pengangan dosen dan juga
pengangan mahasiswa.

Buku pegangan dosen sekurang-kurangnya berisi capaian pembelajaran, tugas
mahasiswa dan skenario tutor. Buku pegangan mahasiswa berisikan capaian
pembelajaran, kegiatan belajar, skenario, proses pemecahan masalah. Lembar
kerja mahasiswa, tata tertib,tim fasilitator, pembagian kelompok dan jadwal
pembelajaran. Model ini juga perlu dilengkapi dengan modul bahan ajar
memuat deskripsi »\modul, capaian pembelajaran, pohon topik, strategi

pembelajaran, penilaian,jadwal pembelajaran dan daftar referensi.

b. Berbasis Mata:Kuliah

Perbedaan mendasar dengan model berbasis mata kuliah adalah penggunaan
mata Kuliah sebagai wadah bahan kajian serumpun. Berbagai bahan kajian
yang saling terkait dalam capaian pembelajaran dapat tersebar di beberapa
mata kuliah dengan demikian satu mata kuliah tertentu terkait dengan 1 atau
lebih capaian pembelajaran dan bahan kajiannya.
Beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam implementasi model ini atara
lain:
1) Membuat jejaring mata kuliah

Dimaksudkan agar terbangun komunikasi pembelajaran antar dosen yang

membelajarkan bahan - bahan kajian terkait capaian pembelajaran yang
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ada di mata kuliahnya sehingga setiap mata kuliah menunjukan kontribusi
dalam capaian pembelajaran. Jejaring dan komunikasi antara mata kuliah
terkait merupakan hal yang sangat penting dalam pencapaian pembelajaran

lulusan.

2) Setiap mata kuliah membuat rencana pembelajaran semester (RPS)
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau bentuk lain adalah rencana
kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh dosen selama 1 semester
berisikan sekurang - kurangnya:

a) Nama program studi atau nama kuliah, kode, semester, beban kredit, tim
dosen serta capaian pembelajaran

b) Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran

c) Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap
pembelajaran

d) Bahan pembelajaran atau bahan kajian

e) Kriteria atau indikator penilaian

f) Bobot penilaian

g) Strategi pembelajaran ataupengalaman belajar mahasiswa

h) Daftar referensi

i) Deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa

Format RPS disajikan dalam lampiran - 3

3) Setiap dosen membuat rencana pembelajaran
Dalam¢pelaksanaan aktifitas pembelajaran, setiap dosen membuat rencana
pembelajaran (RP) yang terkait dengan bahan kajian yang dibelajarkan.
Dalam RP akan tergambarkan manfaat dan muara bahan kajian yang
dibelajarkan mahasiswa terkait capaian pembelajaran. RP memuat
sekurang - kurangnya program studi, nama mata kuliah, jam pertemuan,

bahan kajian, bentuk pembelajaran, indikator kelulusan dan bobot nilai.

Metoda Pembelajaran
Secara umum metoda pembelajaran yang dilakukan adalah kuliah tatap muka,
penugasan, seminar, laboratorium dan klinik. Berikut ini diuraikan strategi dan

metode pembelajaran yang dapat dilakukan oleh dosen.
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a. Pembelajaran di Kelas
Pembelajaran di kelas dapat menggunakan berbagai metoda seperti ceramah,
diskusi, seminar, tutorial dan penugasan. Perhitungan waktu pembelajaran di
kelas ditentukan oleh beban kredit mata kuliah dengan mempertimbangkan

tujuan pembelajaran, materi dan metoda pembelajaran.

b. Pembelajaran Praktik Laboratorium

Pembelajaran praktik laboratorium adalah kegiatan yang dilaksanakan di
laboratorium baik yang di kampus maupun di luar kampus’ (klinik maupun
lapangan) yang memungkinkan mahasiswa memperoleh pengalaman-nyata,
menguji coba pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh. sebelumnya
dengan cara demonstrasi atau simulasi.

Proses pembelajaran di laboratorium dilaksanakan secaraterstruktur maupun
mandiri dengan pendekatan individual maupun'kelompok. Metoda yang dapat
digunakan dalam pembelajaran praktek laboratoritm antara lain demonstrasi,

simulasi, role play, diskusi dan tutorial.

c. Pembelajaran Praktek Klinik atau lapangan
Pembelajaran praktik klinik'atau lapangan adalah kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan diwahana praktik seperti rumah sakit, klinik, rumah bersalin,
puskesmas, dan masyarakat: Tujuan praktik klinik/ lapangan adalah member
kesempatan belajar pada mahasiswa untuk mengalami dan mempraktekkan
serta _mencoba secara nyata pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh
pada setiap tahap pendidikan disertai sikap profesional sesuai dengan
profesinya. Metoda pembelajaran yang dapat digunakan pada pembelajaran

klinik atau lapangan antara lain demonstrasi, konferensi dan tutorial.

Pembelajaran sebagai suatu sistem instruksional merupakan interaksi antara
mahasiswa dengan komponen yang lainnya. Dosen sebagai penyelenggara
kegiatan pembelajaran hendaknya memikirkan dan mengupayakan terjadinya
interaksi tersebut secara optimal sehingga proses pembelajaran akan berjalan
secara efektif. Upaya yang dilakukan dosen dalam melaksanakan pembelajaran

ini disebut strategi belajar mengajar.
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Dalam pembelajaran, strategi yang harus dikembangkan hendaknya dimulai
dari tahap perencanaan samapai pelaksanaannya. Tahap perencanaan dosen,
merumuskan secara jelas tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan
dipersiapan diri. Pada tahap pelaksanaan terjadi interaksi antara mahasiswa
dengan dosen untuk mencapai tujuan belajar. Dengan mempertimbangkan
situasi lingkungan dan karakteristik mahasiswa, kegiatan pembelajaran harus
berpusat kepada mahasiswa, belajar aktif, mengembangkan kemampuan
social, keingin tahuan, imajinasi, ketrampilan pemecahan masalah, creative,
penggunaan IPTEK, menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara.yang baik

dan keinginan belajar sepanjang hayat.

Metoda pembelajaran memiliki peran untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak mahasiswa serta bertujuan untuk mengembangkan
potensinya, sehingga dapat bersikap sebagaimana yang diharapkan. Berbagai
metoda pembelajaran yang dapat dipilih* antara lain metiode ceramabh,
demonstrasi,penampilan Kkerja, “studi,-mandiri, kegiatan instuktusional
terprogram, simulasi, praktikum, studi kasus, tutorial, dan Computer Assisted
Learning (CAL).

Ceramah merupakan metoda yang paling sering digunakan dalam proses
pembelajaran. Ceramah pada‘umumnya berbentuk penjelasan dosen kepada
mahasiswa dan' biasanya diikuti tanya jawab tentang materi pembelajaran
yang belum dapat dimengerti dengan jelas oleh mahasiswa. Ceramah biasanya

dillakukan di dalam kelas dengan kapasitas lebih dari 20 mahasiswa.

Demonstrasi merupakan satu metoda yang mempersyaratkan adanya suatu
keahlian” untuk mendemonstrasikan penggunaan alat atau melaksanakan
kegiatan tertentu seperti kegiatan yang sesungguhnya. Keahlian dalam
mendemonstrasikan tindakan kepada mahasiswa diberikan kesempatan untuk
melakukan latihan ketrampilan dengan dibawah bimbingan yang disebut
redemonstrasi. Demonstrasi  dilaksanakan dalam  kelompok yang
memungkinkan ketercapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan setting yang

ada. Sedangkan untuk redemonstrasi dilaksanakan secara individual atau
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kelompok kecil dengan jumlah peserta 5 - 8 orang. Kegiatan ini berlangsung

tidak lebih dari 60 menit.

Penampilan Kerja berbentuk pelaksanaan praktik oleh mahasiswa dibawah
supervisi dari dekat dengan dosen. Praktik tersebut dilaksanakan atas dasar
penjelasan atau demonstrasi yang telah diterima atau diamati mahasiswa.
Penampilan kerja dilaksanakan oleh setiap mahasiswa dengan pengawasan

dari seorang dosen.

Diskusi merupakan bentuk interaksi antara mahasiswa dengan dosen ataupun
degan sesama mahasiswa lainya, untuk menganaisa, menggali atau
memperdebatkan topic atau permasalahan _tertentu. Diskusi dapat
dilaksanakan dalam kelas dengan jumlah peserta 5= 8 orang. Diskusi ini

difasilitasi oleh dosen dan berlangsung tidak'lebih dari 45/menit.

Studi Mandiri merupakan metoda berbentuk pelaksanaan tugas membaca atau
penelitian oelh mahasiswa, tanpa.bimbingan atau pengajaran khusus. Metoda
ini dapat dilakukan dengan cara menjelaskan tujuan hasil yang diharapkan,
daftar bacaan yang dapat.digunakan, serta mempersiapkan evaluasi untuk

menilai keberhasilan mahasiswa.

Kegiatan instruksional® terprogram merupakan bahan instruksional yang
disiapkan secara khusus: Isi pelajaran diuraikan dalam urutan - urutan
tahapan yang:harus di ikuti dengan cermat dan dilengkapi dengan mekanisme
umpan balik yang segera dapat diketahui oleh mahasiswa apabila melakukan
kesalahan. Mahasiswa mendapat kebebasan untuk belajar menurut kecepatan

masing = masing.

Simulasi merupakan metoda yang menampilkan simbol - simbol atau
peralatan yang menggantikan proses, kejadian atau benda yang sebenarnya.
Terdapat beberapa bentuk simulasi : ‘peer teaching’, bermain peran (role play)
dan sandiwara (game). Peer teaching yaitu latihan mengajar dengan

menggunakan teman sendiri sebagai mahasiswa.

Bermain peran (Role Play) adalah latihan yang dilakukan dengan

menyederhanakan peristiwa yang sesungguhnya ke dalam ruang kuliah,
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sedangkan permainan (game) dilakukan dengan suatu aturan bermain
tertentu, dimana setiap pemain berkompetensi untuk meraih angka yang

tertinggi.

Praktikum berbentuk kegiatan yang dirancang agar mahasiswa berpratik
dengan mempergunakan peralatan ataupun instrumen tertentu dengan
langkah - langkah tertentu pula dalam suatu laboratorium untuk melatih

ketrampilan atau mencapai kesimpulan.

Studi kasus berbentuk penjelasan tentang masalah, kejadian atau situasi
tertentu, kemudian mahasiswa ditugaskan mencari alternatif pemecahannya.
Metode ini digunakan untuk mengembangkan ketrampilan berfikir kritis dan

mendapatkan persepsi baru dari suatu konsep dan masalah.

Tutorial menekankan pada pemmberian bimbingan dan bantuan belajar oleh
dosen atau sesama mahasiswa sehingga dapat saling memberi stimulasi dan
meningkatkan intensitas belajar. Penerapan model ini bertujuan untuk
meningkatkan penugasan materi melalui bimbingan belajar yang mampu
menciptakan situasi belajaryang kondusif. Kelompok tutorial berkisar 3 - 15
orang. Jumlah anggota dapat disesuaikan dengan materi tutorial. Kegiatan ini

berlangsung tidaklebih dari 45 — 90 menit.

Observasi Lapangan dan Kunjungan Lapangan, merupakan tehnik dan strategi
pembelajaran, klinik "yang pada prinsipnya menekankan pada aspek
pengerjaan ortosis dan protesis sebagai bahan diskusi dan evaluasi

pencapaian target atau tujuan pembelajaran.

E. Fasilitas Pembelajaran

Fasilitas dalam pembelajaran di Prodi DIII Ortotik Prostetik meliputi fasilitas
yang dapat digunakan sebagai penunjang langsung terhadap pembelajaran maupun
fasilitas yang bersifat menunjang minat bakat dan pengembangan soft skills
mahasiswa, adapun fasilitas tersebut dapat berupa:

1. Fasilitas Ruang Kelas

2. Fasilitas Ruang Laboratorium

3. Fasilitas Ruang Ibadah
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4. Fasilitas Tempat Olah Raga
5. Fasilitas Perpustakaan

6. Fasilitas Ruang Kegiatan Kemahasiswaan

F. Sarana Pembelajaran
Sarana pembelajaran merupakan komponen yang penting dalam mewujudkan
pembelajaran yang baik untuk tercapainya capain pembelajaran yang telah di
tetapkan untuk setiap mata kuliah, adapun sarana pembelajaran yang terdapat di
Program Studi DIII Ortotik Prostetik meliputi sarana kelas, laboraterium dan
perpustakaan yang didalamnya antara lain:
1. Sarana Kelas: LCD, laptop, meja dan kursi dosen,kursi mahasiswa, pendingin
ruangan /AC, white board dan alat Tulis
2. Sarana Laboratorium: Lab.casting, lab. fabrikasi, lab: fitting dan peralatan
peralatan lain laboratorium yang menunjang praktik ortotik prostetik.
3. Sarana Perpustakaan: Buku buku ortotik prostetik, meja baca, pendingin

ruangan /AC

G. Lahan Praktik

Dalam mencapai kompetensi pada pendidikan Dilpoma III Ortotik Prostetik
tentunya mahasiswa akan di lakukan pembelajaran langsung di lapangan kerja, oleh
karena itu maka‘perlu dilakukan kerjasama dengan instansi pelayanan bidang ortotik
prostetik baik pemerintah maupun swasta sebagai mitra lahan praktik mahasiswa
Prodi Diplema III Ortotik Prostetik, adapun beberapa lahan praktik tersebut antara
lain : RS.Orthopedi Prof.Dr.R.Soeharso Surakarta, BBRSBD Prof.Dr.R.Soeharso
Surakarta,”RS UGM Yogyakarta, RSUP Dr.Kariadi Semarang, RSUD Dr.Margono
Soekarjo, Purwokerto, Pusat Rehabilitasi Yakkum Yogjakarta, RSUD Dr.Soetomo
Surabaya, RS Kusta Sumberglagah Mojokerto, Promedik Semarang, Apoc Medical
Solo, Orthomedical Solo, Galaxy Medical Surabaya, Nurani Medica Lestari /NML
Surabaya, RS Kusta Kediri, Orthocare Jakarta
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H. Evaluasi Belajar
Evaluasi merupakan penilaian yang menunjukan keadaan atau kondisi akhir saat
ini (Brown & Knight, 1994). Materi evaluasi dsusun berdasarkan tujuan belajar dan
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. Hasil belajar peserta didik
merupakan satu kesatuan yang integral antara pengetahuan, sikap, dan ketrampilan.
Untuk menilai kemampuan akademik mahasiswa dilakukan evaluasi yang
meliputi 3 aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
Evaluasi dilakukan dengan salah satu atau kombinasi dari beberapa jenis evaluasi
dibawah ini:
1. Penilaian Hasil Belajar
a. Ujian Tengah Semester (UTS)
b. Ujian Akhir Semester (UAS)
c. Tugas/ Seminar/ Praktikum/ Praktik Lab/Praktik Klinik
2. Penilaian Kompetensi

a. Ujian Lab Skills
b. Ujian Kompetensi (pengukuran«capaian pembelajaran)
c. Exit Exam

3. Pelaksanaan evaluasi

a. Evaluasi mata kuliah teori dilaksanakan sekurang - kurangnya Ujian
Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS)

b. Evaluasi ketrampilan dapat disatukan dengan evaluasi teori atau
dilaksanakan secara terpisah

c. Mahasiswayang memperoleh nilai D wajib mengikuti ujian ulang

d. Mahasiswa yang memperoleh nilai E dianggap gagal dan harus mengulang
matakuliah pada semsester dimana mata kuliah tersebut diselenggarakan.

4. Sistem Penilaian Hasil Belajar

a...Cara penilaian yang di gunakan adalah PAP (Penilaian Acuan Patokan)
b. Komponen dan nilai akhir sesuai sitem penilaian yang disepakati di institusi
5. Pencapaian Prestasi Semester
Indeks Prestasi atau IP semester pada sistem SKS adalah nilai dari gabungan
mata kuliah yang dicapai oleh mahasiswa pada semester yang bersangkutan.
6. Evaluasi Akhir Studi (Indeks Prestasi Kumulatif)
Evaluasi akhir studi merupakan evaluasi dari kumulatif nilai semester I sampai

semester VI atau Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yaitu prestasi yang dicapai
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mahasiswa dari seluruh program kuliah yang telah ditempuh. Mahasiswa

dinyatakan lulus pada akhir studi bila mendapat nilai IPK minimal: 2.75, dan

lulus seluruh mata kuliah.

. Evaluasi Akhir Program dan Predikat Kelulusan

Program Studi Diploma III dalam menentukan predikat kelulusan didasarkan

pada nilai IPK diperoleh dari IP Semester 1 sampai dengan Semester 6 atau

Total SKS. Peringkat Capaian Pembelajaran pada akhir program studi dan

Predikat kelulusan terdiri dari 4 tingkat, yaitu: Dengan’ Pujian, Sangat

Memuasakan, Memuaskan dan Baik.

Peringkat capaian pembelajaran pada akhir suatu™program studi sebagai

berikut:
NILAI ABSOLUT NILAI MUTU LAMBANG
0-13 0,33 E
14-26 0,66 E
27-40 0,99 E
41-45 1,33 D
46-50 1,66 D
51-55 1,99 D
56-59 2,00 C
60-63 2,25 C+
64-67 2,50 C/B
68-70 2,75 B-
71-73 3,00 B
74-76 3,25 B+
77-78 3,50 B/A
79-85 3,75 A-
86-100 4,00 A

Beberapa metoda evaluasi yang digunakan untuk mengukur pencapaian

kompetensi:

1.  Test Tertulis (Easy, MCQs, Short Answer Question)

2.  Test praktik

3. Presentasi Kasus

4.  Log Book

5. Problem Solving Skill.
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I. Rujukan Profesi Sejenis

Perkembangan pendidikan ortotik prostetik di luar negeri didasarkan pada
kurikulum yang ada di ISPO (International Society of Prosthetics and Orthotics).
Berikut ini beberapa pendidikan ortotik prostetik di luar negeri, antara lain: Category
II di Afghanistan Diploma in Prosthetics an Orthotics (ADPO) Afghanistan, Category II
Human Study e.V. Prosthetics and Orthotics Blended Learning Upgrading Program di
Balkans (South East Europe), Category II Cambodian School of Prosthetics and
Orthotics (CSPO) Cambodia, Category II Mobility India Rehabilitation Research and
Training Centre India, Category II Pakistan Institute of Prosthetic and. Orthotic
Sciences (PIPOS) Pakistan, Category II Sri Lanka School of Prosthetics.and Orthotics
(SLSPO) Sri Lanka, Category II Tanzania Training Center for Orthopaedic
Technologists (TATCOT) Tanzania, Category II Vietnamese Training Centre for
Orthopaedic Technologists (VIETCOT) Vietnam.
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PENUTUP

Kurikulum sebagai perangkat pendidikan bersifat dinamis sehingga harus peka
merespon beragam perubahan. Pengembangan kurikulum merupakan proses yang
tidak pernah berakhir, meliputi perencanaan, implementasi dan evaluasi. Evaluasi itu
sendiri merupakan bagian yang terintegrasi yang bersifat mutlak karena,berkaitan
langsung dengan setiap komponen dalam sistem instruksional seluruh tahapan
disain, sehingga mempunyai nilai yang berarti untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Pengembagan dari Kurikulum D HI Ortotis Prostetis mengalami
perubahan yang sangat bermakna bagi institusi Penyelenggara Pendidikan D III
Ortotik Prostetik dan menghadapi tantangan yang cukup besar dalam
melaksanakannya, karena akan merubah “mind “set” para pendidik dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Keberhasilan menyiapkan semua perangkat
yang diperlukan, sangat ditentukanweleh wupaya para pendidik itu sendiri untuk
melaksanakan dengan sungguh sungguh dan komitmen dari pihak manajemen dalam
mendukung keterlaksanaannya.

Berbagai rujukan aturan yang berlaku dalam penyelenggaraan pendidikan di
Indonesia, menunjukkan bahwa Pengembangan Kurikulum dan implementasinya
merupakan<bagian dari tanggung jawab institusi pendidikan dan dengan demikian
harus terus dikaji dan disesuaikan dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi kesehatan yang ada serta perubahan berbagai kebijakan pendidikan,
agar pendidikan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan koridor yang benar.
Untuk itu, institusi Pendidikan Diploma III Ortotik Prostetik melalui wadah organisasi
Asosiasi Institusi Pendidikan Ortotik Prostetik Indonesia terus mengupayakan untuk
mengkaji pelaksanaan pendidikan. Kurikulum yang Berbasis Pada Kompetensi (KBK)
atau Berbasis pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah satu

bentuk penyesuaian terhadap perkembangan yang berlaku.
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Dengan adanya Buku Kurikulum Inti Diploma III Ortotik Prostetik tahun 2018
ini, diharapkan dapat memandu setiap Institusi Pendidikan wuntuk dapat
melaksanakan pembelajaran yang baik dan benar sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang optimal, sehingga akan dapat berkontribusi pada upaya
peningkatan kualitas pelayanan Ortotik Prostetik di masyarakat melalui upaya

peningkatan sumber daya Ortotik Prostetik yang berkualitas.
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